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ABSTRAK 

 

PENERAPAN METODE BERMAIN GERAK DAN LAGU UNTUK  

MENINGKATKAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN 

 DI TK CAHAYA BUNDA LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh: 

Mifta Hul Jannah 

NPM. 1801033001 

 

 

Anak-anak dalam melakukan gerakan sesuai dengan lagu, belum mampu 

melakukan gerakan tubuh secara koordinasi untuk melatih kelenturan dan 

keseimbangan dengan benar, serta anak menirukan gerakan masih  banyak yang 

bermain dan kurang fokus.  Peneliti melihat bahwa di TK Cahaya Bunda terdapat 

15 anak, kemudian dari 15 anak tersebut terdapat 7 anak yang Mulai Berkembang 

(MB) dan 8 anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  Kegiatan gerak dan 

lagu anak-anak dapat diberikan untuk merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak dalam pembelajaran.   

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

penerapan metode bermain gerak dan lagu untuk meningkatkan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan?  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 

bermain gerak dan lagu untuk meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 

TK Cahaya Bunda Lampung Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini 

dilakukan sebanyak 2 siklus terdiri dari 3 pertemuan setiap siklusnya, subjek 

dalam penelitian ini adalah kelas B dengan jumlah anak 15 terdiri dari 7 

perempuan dan  8 anak laki-laki.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Peningkatan motorik kasar anak pada 

setiap siklusnya terus mengalami peningkatan sedikit – demi sedikit. Pada siklus 

pertama terdapat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 33% anak, Mulai 

Berkembang (MB) 40% anak, Belum Berkembang (BB) 27% anak. Dan pada 

siklus II berkembang sesuai harapan (BSH) 86%, Mulai Berkembang (MB) 14% 

anak, dan Belum Berkembang (BB) 0% anak.  

 

Kata kunci: Motorik Kasar, Lagu dan Gerak, Anak Usia Dini 
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MOTTO 

 

نسََٰنَ    ِ
َيَانَ     ٣خَلقََ ٱلۡإ  ٤عَلَّمَهُ ٱلۡإ

 
"Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara " 1 

(QS. Ar-Rahman ayat 3-4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
1Departemen Agama, RI, Al-Qur’an Q.S Ar-Rahman Ayat 3-4 (Bandung CV Penerbit 

Diponegoro, 2008), 531 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak usia dini memiliki tugas utama sebagai wadah 

pembelajaran, pertama yang dilakukan oleh anak pendidikan di lingkungan 

keluarga2. Pendidikan  anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukkan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.3 

Anak usia dini adalah anak usia 0-8 tahun, dimana pada usia ini anak 

mengalami lompatan perkembangan, kecepatan perkembanganya yang luar 

biasa di bandingkan usia sesudahnya. Pada usia tersebut merupakan periode 

diletakanya dasar struktur kepribadian yang dibangun untuk sepanjang 

hidupnya. Perkembangan fisik dan mental pada usia 0-8 tahun mengalami 

kecepatan yang luar biasa.4 

Anak usia dini sering disebut dengan anak usia prasekolah yang hidup 

pada masa anak-anak dan masa peka. Masa ini adalah masa yang paling tepat 

untuk melakukan dasar pertama dan utama dalam mengembangkan berbagai 

potensi anak. Anak usia dini berada pada masa tahap ready to use untuk 

 
2M. Ihsan Dacholfany, Uswatun Hasanah , Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam,(Jakarta: Amzah, 2018), 67 
3Undang- Undang RI Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 

2003, CV. Mini Jaya Abadi Jakarta, 2003, hal 7. 
4 Ni Kadek Nelly Paspiani, Kegiatan Latihan Gerak Dan Lagu (Jeruk Bali) Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, 

Volume IV, Edisi 1, Juni 2015, 539. 
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dibentuk oleh orangtua, pendidik, dan masyarakat. Anak usia dini sudah 

memiliki kesiapan untuk merespons berbagai stimulasi edukatif yang 

diberikan oleh orangtua, pendidik dan masyarakat. 5 

Pada usia 0-8 tahun merupakan usia keemasan bagi anak dengan 

perkembangan mental maupun fisik yang berlangsung secara pesat khususnya 

pada anak usia 5-6 tahun. Pada usia 5-6 tahun memiliki perkembangan fisik 

motorik yang baik bagi perkembangan badan, otot kasar dan otot halus.6   

Dengan demikian, maka definisi perkembangan motorik kasar adalah 

gerakan yang melibatkan gerakan seluruh tubuh, kaki, dan lengan yaitu 

merupakan salah satu aspek pertumbuhan anak-anak yang begitu jelas dan 

terlihat, kadang-kadang kita atau pendidik kurang mengamati aktifitas yang 

berkaitan tentang motorik kasar anak. 

Adapun  karakteristik perkembangan motorik kasar antara lain: 

1) Gerak motorik kasar melibatkan seluruh bagian-bagian tubuh anak 

terutama otot-otot besar, 2) Misalnya bermain gerak dan lagu, 3) 

Pertumbuhan relative stabil, anggota badan terus tumbuh dengan cepat 

dalam roposi yang seimbang, keseimbangan perkembangan jadi lebih baik, 

4) Gerak motorik kasar membutuhkan tenaga yang banyak karena seluruh 

anggota tubuh ikut gerak.7 

Berdasarkan hasil pra – survey yang di lakukan peneliti pada kelompok B 

usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan ditemukan masalah 

 
5Novan Ardi Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 97. 
6Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Motorik Halus Anak Usia Dini, (Way 

Jepara Lampung: Darussalam Press, 2016), 1-2. 
7Ibid., 15-16 
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yang berkaitan dengan kemampuan pengembangan motorik kasar anak. Hal 

ini dapat terlihat anak-anak dalam melakukan gerakan sesuai dengan lagu, 

belum mampu melakukan gerakan tubuh secara koordinasi untuk melatih 

kelenturan dan keseimbangan dengan benar, serta anak menirukan gerakan 

masih  banyak yang mainandan kurang fokus.  Peneliti melihat bahwa di TK 

Cahaya Bunda terdapat 15 anak, kemudian dari 15 anak tersebut terdapat 7 

anak yang Mulai Berkembang (MB) dan 8 anak yang Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH).8  

Dengan demikian, maka permasalahan tersebut dapat dibatasi oleh 

peneliti yaitu kurangnya peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 

Sehingga, di perlukan  adanya penerapan metode bermain gerak dan lagu 

untuk meningkatkan motorik kasar anak. 

Dari uraian diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

perkembangan motorik kasar anak belum berkembang secara keseluruhan. 

Maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode 

Bermain Gerak Dan Lagu Untuk Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun Di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan Tahun Ajaran 2021/2022.”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi yang peneliti maksudkan berkaitan dengan judul di 

atas adalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 

2. Perlu adanya penerapan metode bermain gerak dan lagu untuk 

meningkatkan motorik kasar anak. 

 
8 Observasi Di PAUD Cahaya Bunda Lampung Selatan,  20 Juni 2022. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada masalah 

penerapan metode bermain gerak dan lagu untuk meningkatkan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana penerapan metode 

bermain gerak dan lagu untuk meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 

tahun di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan “untuk mengetahui penerapan 

metode bermain gerak dan lagu dalam meningkatkan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun di  TK Cahaya Bunda Lampung Selatan” 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran serta dapat 

dijadikan bahan kajian bagi pembaca khususnya mengenai pengembangan 

motorik kasar anak dengan penerapan metode bermain gerak dan lagu untuk 

meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan 

manfaat bagi: 

1. Bagi Anak 

Dapat memperoleh pembelajaran bermain gerak dan lagu yang 

menarik, menyenangkan dan dapat mengembangkan keterampilan motorik 
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kasar untuk anak, serta diharapkan anak  bisa menirukan dan tidak hanya 

diam, duduk dan malas bergerak dalam bermain melalui metode gerak dan 

lagu. 

2. Bagi Pendidik 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

motorik kasar anak usia dini khusunya seni bermain gerak dan lagu, serta 

dapat menambah pengetahuan dan pemikiran mengenai pembelajaran 

secara efektif, kreatif, bervariasi dan menyenangkan dalam meningkatkan 

motorik kasar melalui bermain gerak dan lagu. 

3. Bagi Lembaga Sekolah 

Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai penerapan metode bermain gerak dan 

lagu untuk meningkatkan motorik kasar dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang kegaitan 

bermain gerak dan lagu untuk meningkatkan motorik kasar anak. 

 

F. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini didasari dengan penelitian terdahulu yang sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian relevan dengan penelitian 

ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Renita Septi Anggraini tentang, 

“Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Pada Anak 

Kelompok B Melalui Metode Bermain Gerak Dan Lagu Di TK Pertiwi 
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Kecamatan Gumuk Mas Kabupaten Jember” peneliti menggunakan 

metode bermain gerak dan lagu dilancarkan cara bernyanyi diikuti sesuai 

dengan lirik, lagu dan gerakan yang digunakan adalah lagu bahasa inggris 

yang mudah dihafalkan dan memiliki tema.9 Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu peneliti menggunakan metode bermain gerak sebagai media 

untuk membantu melihat perkembangan motorik kasar anak dan gerak 

tubuh. Perbedaannya adalah peneliti sebelumnya menggunakan kosa kata 

bahasa inggris dalam penelitian ini.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nisnayeni, yang berjudul “Peningkatan 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Melalui Senam Irama Di Taman 

Kanak-Kanak Bina Ummat Pesisisr Selatan” hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan motorik kasar 

anak melalui aktivitas senam, pada siklus I setelah anak melakukan 

kegiatan senam irama belum ada terdapat peningkatan yang signifikan 

terhadap anak. Terlihat masih kurangnya perkembangan motorik kasar 

anak dalam setiap gerakan seperti berlari, melompat, dan mengayunkan 

tangan. Maka peneliti melanjutkan kegiatan anak pada siklus II dengan 

melakukan kegiatan yang sama yaitu senam irama.10 Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu peneliti menggunakan motorik kasar anak. Sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti sebelumnya melakukan penelitian senam 

irama. 

 
9Reni Septi Anggraini, " Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Pada Anak 

Kelompok B Melalui Metode Bermain Gerak Dan Lagu Di tk Pertiwi Kecamatan Gumuk Mas 

Kabupaten Jember”, (Jember: Universitas Jember, 2016), 29. 
10Nisnayeni, “Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Melalui Senam Irama Di 

Taman Kanak-Kanak Bina Ummat Pesisir Selatan” Pesona PAUD, Volume 1,no, 1. 9. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti, yang berjudul “Pengembangan 

kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Senam Ceria” 

didalamnya membahas tentang bagaimana anak melakukan dengan senang 

bebas dan ceria saat melakukan aktivitas senam. Hal tersebut dilakukan 

dengan gerakan senam yang diiringi irama musik.11 Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu peneliti menggunakan motorik kasar anak. Sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti sebelumya melakukan penelitian senam 

ceria. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tursiyah, Marmawi yang berjudul” 

Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Dalam Pembelajaran 

Senam Irama Menggunakan Alat Permainan Simpul” didalam penelitian 

ini membahas tentang bagaimana proses kegiatan senam irama yang 

menggunakan alat permainan yaitu simpul.12 Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu peneliti menggunakan motorik kasar anak. Sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti sebelumnya melakukan penelitian senam 

irama mengunakan alat simpul. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Hapsah Rahayu yang berjudul 

“Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Gerak dan Lagu”. 

Hasil penelitian menunjukkan pra siklus yang dilakukan mendapat nilai 

36,036%, setelah siklus I terjadi peningkatan 45,85% dan siklus II sebesar 

71,058%. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas anak  meningkat dengan 

 
11Nuryanti “Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Senam 

Ceria” Pesona PAUD Volume 1. 9. 
12Tursiyah Mawarmi “Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Dalam 

Pembelajaran Ssenam Irama Menggunakan Alat Permainan Simpul” Pesona PAUD Volume 1. 9. 
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baik melalui pembelajaran gerak dan lagu. Pembelajaran gerak dan lagu 

memiliki pengaruh yang sangat penting untuk perkembangan anak, salah 

satunya Motorik Kasar. Persamaan dalam penelitian ini yaitu peneliti 

menggunakan motorik kasar anak. Sedangkan perbedaannya adalah 

peneliti sebelumnya melakukan penelitian tentang kreativitas. 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode Bermain Gerak Dan Lagu 

1. Gerak dan Lagu 

Pengenalan seni gerak dan lagu pada anak usia dini yang dilakukan 

sekolah sejak anak usia dini akan lebih cepat merangsang pertumbuhan 

motorik anak dalam menyelaraskan daya pikir yang sesuai dengan tingkat 

kecerdasan emosi anak usia dini sehingga menimbulkan dampak kreatif 

pada perkembangan kejiwaan anak. Pendidikan musik dan lagu selain 

unik, bermakna, dan bermanfaat bagi tumbuh kembang anak, dimana 

diberikan stimulus tentang pengalaman estetika dalam berekspresi melalui 

pembelajaran seni. Melalui aktivitas seni, anak dapat mengekspresikan 

ide kreatifnya. Karena pembelajaran seni sebenarnya tidak hanya 

mengajarkan anak tentang bagaimana gerakan tarian saja, tetapi 

pendidikan seni tari dapat dijadikan sebagai media penanaman nilai-nilai 

kehidupan kepada anak sedini mungkin juga mengembangkan kecerdasan 

dan perkembangan anak berbagai dimensi.13 

Gerak dan lagu merupakan sarana ekspresi dan mengalihkan 

ketakutan, kesedihan, kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya. Gerakan 

juga merupakan ekspresi pembebasan dari belenggu ketidakberdayaan, 

simbolis, khususnya pada anak-anak mereka mengekspresikan dirinya 

secara langsung dan efektif melalui gerak maka akan dapat belajar tentang 

dirinya dan dunianya. 

 
13Wiwin Rusniawati, Permainan gerak dan lagu untuk meningkatkan kecerdasan emosi 

anak, Vol.1, No.1, Januari 2018 
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Gerak dalam bermain merupakan gerakan yang dilakukan untuk 

kepentingan dan kesenangan diri pelakunya. Gerak menjadi hal yang 

sangat kreatif bila dipadukan dengan musik yang menurut cara anak 

masing-masing. Akan tetapi, sebelum anak mampu melakukan gerakan 

yang ekspresif ini, terlebih dahulu ia harus menguasai variasi-variasi dari 

gerakan tubuhnya. Dengan cara ini ia dapat mengenali dirinya dan 

menyadari bahwa perasaan-perasaan tertentu dapat dikeluarkan melalui 

gerak-gerakan ekspresif. Dengan belajar melalui gerak, maka anak dapat 

belajar tentang dirinya dan dunianya. 

Berpartisipasi dalam latihan-latihan yang menggunakan gerak 

dapat memberikan anak kesempatan untuk menyalurkan energi yang tidak 

dapat dilakukan dengan cara lain. Gerak yang erat hubunganya dengan 

musik merupakan isyarat yang ekspresif dan membebaskan diri dari 

ketegangan melalui gerakan-gerakanya. 

Gerak dan lagu merupakan suatu proses olah tubuh pelatihan 

jasmani dengan tujuan supaya perkembanagn tubuh anak dapat 

berkembang secara optimal. Melalui pembelajaran gerak dan lagu yang 

teratur, terencana, terarah, dan terbimbing, diharapkan dapat dicapai 

seperangkat tujuan yang meliputi pembentukan dan pembinaan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan aspek jasmani, intelektual, emosi, sosial 

dan moral spiritual. Gerak adalah peralihan tempat atau kedudukan sekali 

ataupun beberapa kali yang ditibulkan karena adanya dorongan hati sesuai 

dengan suara musik dan ritmenya.  
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Pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak 

tubuh yang sangat berhubungan erat, karena irama lagu dapat 

mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf. Sehingga cara belajar 

yang baik bagi anak adalah melalui lagu dan gerakanya.14 

2. Karakteristik Gerak Dan Lagu Anak Usia Dini 

Pembelajaran gerak dan lagu anak usia dini memiliki karakteristik 

untuk anak-anak menyukai gerakan yang pernah dilihat terlebih dahulu 

karena tanpa disadari anak pernah melakukanya. Gerakan awal yaitu 

gerakan disekitar anak yang pernah dilihat anak, mudah, sederhana, 

diikuti lagu yang memotivasi. Dalam menarik anak usia dini biasanya 

menyenangi musik iringan yang menggambarkan kesenangan atau 

kegembiraan. Tempo yang digunakan dikategorikan andante, Giocos, 

Moderato kadang-kadang Alleggro, tetapi sering digunakan tempo 

Andante, Giocoso dan Moderato. Gerak anak usia dini paling tidak 

memiliki sifat kegembiraan atau kesenangan, geraknya lincah dan 

sederhana, iringanya pun mudah dipahami. Bagi anak PAUD karakteristik 

kemampuanya yaitu: 

a. Suara bercirikan ringan dan tinggi (hanya beberapa saja yang rendah 

suaranya) 

b. Rata-rata belum bias bernyanyi dengan nada yang tepat 

c. Gemar menyanyikan kalimat pendek (dalam bentuk melodi) dan suka 

bernyanyi sendiri 

d. Mulai memahami tinggi dan rendahnya suara 

 
14Artiana Cahya Pratiwi, Penerapan Metode Bermain Gerak Dan Lagu Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik, (Jambi: UIN Sulthan Thaha, 2021). 8-11. 
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e. Batas suara umumnya satu oktaf, 

f. Pola-pola nada sederhana 

g. Lagu yang dinyanyikan tentang hewan dan tumbuhan, persahabatan, 

lingkungan, dan keagungan tuhan.15 

Berdasarkan uraian ahli diatas dapat disimpukan bahwa karakteristik 

gerak dan lagu untuk anak usia dini yaitu bentuk gerak pada umumnya 

gerak-gerak yang dilakukannya mudah, sederhana, diawali dengan 

gerakan yang pernah anak lihat di sekitar anak, lagu penggiring yang 

menggambarkan kegembiraan dan mudah diingat. 

3. Tujuan Gerak dan Lagu 

Adapun tujuan gerak dan lagu itu terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Tujuan Umum antara lain: Menyalurkan energi yang berlebihan dan 

melepaskan ketegangan yang dialaminya. Memperoleh kesenangan 

dan kebahagiaan melalui bermain. Mengembangkan rasa percaya diri 

anak. Melatih kemampuan motorik yang sesuai dengan perkembangan 

usianya. Mendapatkan pengalamanya dalam berinteraksi dengan teman 

maupun orang dewasa. 

b. Tujuan Khusus diantaranya yaitu: 1) Anak dapat mengerti instruksi 

yang diberikan pendidik; 2) Anak dapat meniru gerakan sesuai dengan 

contoh yang diberikan; 3) Anak dapat membentuk gerakan sesuai 

dengan irama musik; 4) Anak dapat merangsang panca inderanya 

 
15Siti Kurniasih, “Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui Gerak Dan Lagu Dalam 

Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid 19” Indonesia Journal of Islamic Golden Age 

Education (IJIGAED), Volume 1 No 2 Juni 2021. 36 
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melalui sentuhan, pendengaran, penciuman, penglihatan dan 

perasaanya; 5) mengembangkan imajinasinya.16 

4. Proses Latihan Antara Gerak Dan Lagu 

Latihan penyelarasan antara gerak tubuh dan ritme lagu dilakukan 

secara berulang-ulang, sebanyak kurang lebih 6 sesi, dimana dibantu oleh 

para pendidik dan mereka diminta untuk bertanggung jawab pada 

kelompok masing-masing, baik pada anak –anak, tujuan latihan tiap sesi 

yang dilakukan secara bertahap ialah: 

a. Anak dapat memahami instruksi yang dapat diberikan. 

b. Anak dapat meniru gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan 

c. Anak dapat membentuk gerakan sesuai dengan irama musik 

d. Anak dapat merangsang imajinasinya dengan variable gerakanya 

e. Anak dapat merangsang panca indranya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan, dan perasaanya.17 

5. Fungsi dan Manfaat Gerak Dan Lagu 

a. Fungsi gerak dan lagu bagi anak adalah sebagai berikut: 

1) Gerak dan lagu dapat diterima secara langsung yakni sebagai 

media ekspresi diri. Melalui Seni seseorang anak akan dilatih 

kehalusan budi, karena seni mengolah kepekaan anak terhadap 

alam sekitar dan hal-hal yang berkaitan dengan keindahan. 

2) Menyatakan bahwa bernyanyi memiliki banyak manfaat untuk 

praktik pendidikan anak dan pengembangan pribadinya secara luas 

karena bernyanyi bersifat  menyenangkan, bernyanyi dapat 

 
16Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010) 

168 
17Diana Mutiah, Psikologi Bermain., 174 
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dipakai untuk mengatasi kecemasan, bernyanyi merupakan media 

untuk mengekspresikan perasaan, bernyanyi dapat membantu daya 

ingat anak , bernyanyi dapat mengermbangkan rasa humor, 

bernyanyi dapat membantu pengembangan keterampilan berfikir 

dan kemampuan motorik anak, dan bernyanyi dapat meningkatkan 

keeratan dalam sebuah kelompok. 

b. Selain itu manfaat lain dari metode bermain gerk dan lagu adalah 

sebagai berikut: 

Dengan gerakan–gerakan yang sesuai dengan lagu yang 

mereka dengarkan, secara tidak langsung motorik anak pun menjadi 

terlatih. Semakin bervariasi gerakan yang diberikan kepada anak, 

maka motorik anak semakin banyak yang terlatih. Biasanya variasi 

gerakan meliputi gerakan kepala, gerakan tangan, gerakan kaki, 

gerakan pinggang dan bagian-bagian tubuh lainya: 

1) Lagu yang mereka dengarkan akan memungkinkan keterampilan 

kognitif anak menjadi terlatih pula. Kemampuan kognitif meliputi 

kemampuan untuk belajar, mengembangkan diri, memecahkan 

masalah, dan lain-lain. 

2) Biasanya gerakan dan lagu dilakukan secara masal. Hal ini 

membuat anak menjadi terbiasa untuk bias beradaptasi dengan 

lingkunganya, dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi. 

Karna untuk melakukan gerak dan lagu anak harus berbaris rapi, 

mengikuti instruksi pendidik, dan gerakan-gerakan antara satu 
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anak dengan anak yang lainya di dalam gerakan dan lagu 

bersesuaian, maka anak terlatih untuk biasa disiplin. 

3) Gerak dan lagu adalah salah satu bagian dari olahraga atau senam, 

maka manfaatnya pun hampir seragam. Misalnya untuk 

menstabilkan dan menambah kekebalan tubuh, menyehatkan 

badan, membuat anak perfikir lebih jernih, menghindarkan 

kemalasan, melatih sportifitas, dan lain-lain. 

Menurut pendapat saya dengan melakukan penerapan metode 

gerak dan lagu pada anak sangat berhubungan erat karena irama lagu 

dapat mempengaruhi dan mengandalkan pusat syaraf. Melalui 

pembelajaran gerak dan lagu dapat meningkatkan motorik kasar anak 

usia dini.18 

 

B. Motorik Kasar Anak Usia Dini 

1. Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 

sebagian besar tubuh anak ”.Oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga 

karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. Gerakan motorik kasar 

melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak. Gerakan 

ini mengandalkan kematangan dan koordinasi.19 

Motorik kasar adalah gerak tubuh seseorang pada waktu menari, 

memukul bola, melempar, menendang, yang membutuhkan 

pengorganisasian otot-otot besar disertai dengan pengerahan tenaga yang 

 
18Artiana Cahya Pratiwi, Penerapan Metode Bermain Gerak Dan Lagu Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik, (Jambi: UIN Sulthan Thaha, 2021). 12-14 
19Friska indah septiani, Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia Dini,(Bandung: Jurnal 

ceria, 2019). 75   



 
 

 
 

16 

banyak. Karena setiap aspek keterampilan motorik kasar membutuhkan 

pengorganisasian gerak otot, baik didalam aspek tempat dan waktu. 

Gerakan yang melibatkan sebagian atau semua anggota badan yang 

membutuhkan pengorganisasian otot-otot besar disertai dengan 

pengerahan tenaga banyak untuk mencapai suatu tujuan keterampilan 

yang meliputi gerak lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif.20 

Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek pertumbuhan 

anak yang begitu jelas dan terlihat, kadang-kadang kita menerimanya 

begitu saja. Tentu saja anak memang akan tumbuh lebih besar, kuat dan 

mampu melakukan tugas-tugas motorik yang lebih rumit saat usia mereka 

bertambah. Tentu saja mereka akan belajar berlari dan melompat 

sendiri.21 

Untuk mengembangkan motorik kasar Perkembangan motorik 

kasar merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia dini khususnya 

kelompok pada anak perlu adanya bantuan dan bimbingan dari para 

penddidik dengan melihat kemampuan yang dimiliki oleh anak dan 

mampu mengembangkan berbagai jenis kegiatan yang dapat merangsang 

perkembangan motorik kasar pada anak. Kemampuan melakukan gerak 

dan tindakan fisik untuk seseorang anak terkait dengan rasa percaya diri 

dan pembentukan konsep diri.22 

 
20Muhammad Arif Syarif Hidayatullah, “Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar 

Melalui Permainan Tradisional” Jawa, jurnal Penelitian PAUD (2013), 3-4. 
21Janije J. Beaty, Observasi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 2013), 

200. 
22Ni Kadek Nelly Paspiani, Kegiatan Latihan Gerak Dan Lagu (Jeruk Bali) Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, 

Volume IV, Edisi 1, Juni 2015, 539. 
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Adapun Indikator Perkembangan Motorik Kasar Umur 5-6 tahun, 

diantaranya yaitu23: 

1 Melakukan berbagai gerakan terkoordinasi secara terkontrol, 

seimbang, dan lincah. 

2 Melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu melakukan 

gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam 

menirukan berbagai gerakan yang teratur. 

3 Melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu melakukan 

permainan fisik dengan aturan 

4 Melakukan kegiatan yang menunjukan anak mampu terampil 

menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas. 

 

Dari pengertian di atas dapat saya simpulkan bahwa mototik kasar 

adalah perkembangan gerak tubuh anak  yang terbentuk pada saat anak  

melakukan kegiatan atau pada saat anak bermain,merangkak, berjalan, 

melompat, dan berlari yang meliputi keseimbangan serta koordinasi antar 

anggota tubuh anak yang menggunakan beberapa otot besar untuk 

melakukan sebuah gerakan. 

2. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar 

Prinsip utama perkembangan motorik anak usia dini adalah 

koordinasi gerakan motorik kasar yaitu: 

a. Anak usia TK sudah memiliki kemampuan untuk melihat dengan 

fokus yang benar sehingga dengan menggunakan gerak dan lagu 

seperti ini agar anak biasa melihat motorik kasarnya. 

b. Anak usia TK telah dapat melakukan serangkaian gerak secara 

berkelanjutan misalnya gerak menggunakan satu kaki, 

menyeimbangkan tubuh, dan sebagainya. 

c. Pendidik perlu memberikan relaksasi pada anak setelah mereka 

beraktivitas atau melakukan suatu gerakan. 

 
23 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014  
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d. Gerak opsisi, gerakan ini perlu diperkenalkan pada anak, gerakan 

opsisi adalah gerakan seperti berjalan atau berlari dimana posisi 

tangan kanan diayunkan kedepan koordinasi dengan langkah kaki 

kanan kedepan. 

e. Pemindahan beban, gerakan pemindahan pada anak dapat dilakukan 

dengan mengajarkan kepada mereka gerakan memanjat pohon. 

Pemindahan beban dengan satu kaki dapat mengajarkan 

keseimbangan dan 

f. Tenaga sebagai pendidik TK memberikan aktivitas kepada anak TK 

sebagai contoh meloncat dan menyeimbangkan tubuh. 

Beberapa prinsip diatas diuraikan bahwa prinsip perkembangan 

motorik kasar anak perlu diperhatikan dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran pada anak meliputi orientasi pada perkembangan anak, 

berorientasi pada kebutuhan anak bermain sambil belajar atau belajar 

seraya bermain, stimulus terpadu, lingkungan kondusif, menggunakan 

pendekatan, teknik, aktif, inovatif, dan menyenangkan.24 

3. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar  

Keterampilan motorik kasar setiap orang pada dasarnya berbeda-beda 

tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Unsur-unsur 

keterampilan motorik kasar diantaranya: 

a. Kekuatan, adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulkan  

tenaga sewaktu kontraksi, kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini, 

apabila anak tidak dapat memiliki kekuatan otot tentu anak tidak dapat 

 
24Aip Saripudin, Analisis Tumbuh Kembang Anak Ditinjau Dari Aspek Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Usia Dini, Jurnal Equalita: Vol, NO 1. (2019).116 
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melakukan aktivitas bermain yang menggunakan fisik, seperti: berlari, 

melompat, melempar, memanjat, bergantung dan mendorong. 

b. Koordinasi, adalah keterampilan untuk mempersatukan atau 

memisahkan dalam satu tugas yang kompleks. Contoh: anak dalam 

melakukan lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang  

Terlibat. 

c. Kecepatan, adalah keterampilan yang berdasarkan kelenturan dalam 

satuan waktu tertentu, contohnya: berapa jarak yang ditempuh anak 

dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang ditempuh 

anak , maka semakin tinggi kecepatannya. 

d. Keseimbangan, adalah keterampilan seseorang untuk mempertahan  

kan tubuh dalam berbagai posisi.25 

4. Tujuan Keterampilan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini 

Motorik kasar di TK bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih 

gerakan kasar meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan 

tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh jasmani 

yang sehat, kuat dan terampil. Sesuai dengan tujuan pengembangan 

jasmani tersebut, anak dilatih gerak-gerakan dasar yang akan membantu 

perkembangan motoriknya kelak.26 

Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan 

motoriknya, sehingga pendidik TK perlu membantu mengembangkan 

keterampilan motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih 

gerakan motorik kasar anak, Meningkatkan kemampuan mengelola, 

 
25Aida Farida, Urgensi Perkembangan Motorik Kasar Pada Perkembangan Anak Usia 

Dini, Jurnal Raudah:Vol.1V,No.2.(2016) .,6 
26Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik.,31 
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mengontrol gerak tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan 

tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

jasmani yang kuat, sehat dan terampil.27 

Kompetensi anak TK yang diharapkan dapat dikembangkan 

pendidik saat anak memasuki lembaga PRA sekolah atau TK adalah anak 

mampu melakukan aktivitas motorik secara terkoordinasi dalam rangka 

kelenturan dan kesiapan untuk menulis, keseimbangan, dan melatih 

keberanian. Ada enam tujuan perkembangan motorik kasar anak, antara 

lain: 

a. Untuk keseimbangan tubuh anak 

b. Melenturkan otot-otot anak  

c. Mengembangkan kecerdasan anak yang lancar yang dapat 

mengalirkan oksigen keotak sehingga syaraf-syaraf otak berkembang  

d. Untuk kelincahan gerak anak 

e. Sebagai alat untuk menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat 

dan terampil 

f. Meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup 

sehat.28 

 

 

 

 

 
27Ibid.32 
28Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik., 32 
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5. Fungsi Motorik Kasar 

Adapun Fungsi motorik kasar untuk anak usia dini diantaranya yaitu: 

a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan 

b. Memacu pertumbuhan dan perkembangan fisik atau motorik, rohani 

dan kesehatan anak 

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak 

d. Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan cara berpikir anak  

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak 

f. Meningkatkan perkembangan sosial anak 

g. Menumbuhkan perasaan anak menyenangi dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi.29  

Dengan demikian, fungsi motorik kasar diantaranya yaitu agar anak 

mampu mengontrol gerakan kasar secara sadar untuk keseimbangan, serta 

mampu mengontrol gerak halus dan kasar semua gerakan yang mungkin 

dilakukan oleh seluruh anggota tubuh. 

6. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar pada 

AnakUsia Dini 

Motorik kasar seseorang anak berkembang secara bertahap dan 

unik pada setiap individu. Perkembangan motorik kasar anak berbanding 

lurus dengan pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya, oleh karena itu 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak secara 

garis besarnya adalah faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh 

 
29Dian Apriani, Upaya Permainan Tradisional Engklek Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar, Artikel Jurnal PG Paud fip unesa (2010) 3. 
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kembangnya anak. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik kasar yaitu: 

a. Faktor Genetik 

Faktor genetik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir 

proses tumbuh kembang anak. 

b. Faktor lingkungan 

Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan tercapai atau 

tidaknya atau potensi bahwa. Faktor lingkungan ini secara garis besar 

dibagi menjadi: 

a. Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada waktu masih 

dalam kandungan (faktor prenatal) antara lain: (1) gizi ibu pada 

waktu hamil; (2) mekanis; (3) toksin/ zat kimia; (4) Endokrin; (5) 

Radiasi; (6) Inveksi; (7) Setres; (8) imunitas;(9) Anoksia embrio. 

b. Faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang anak 

setelah lahir (postnatal), antara lain: 

1) Lingkungan biologis, antara lain: (a) rasa atau suku bangsa; 

(b)jenis kelamin; (c) umur; (d)Gizi; (e) Perawatan kesehatan; 

(f) Kepekaan terhadap penyakit; (g) Penyakit kronis; (h) fungsi 

metabolism; (i) hormon. 

2) Faktor fisik, antara lain (a) cuaca, musim, keadaan geografis 

suatu daerah; (b) sanitasi; (c) keadaan rumah; (d) radiasi. 

3) Faktor psikososial, antara lain (a) stimulasi; (b) motivasi 

belajar; (c)ganjaran ataupun hukuman yang wajar; 
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(d)kelompok sebaya; (e) stress; (f) sekolah (g) cinta dan kasih 

sayang; (h) kualitas interaksi anak -orang tua. 

4) Faktor Keluarga adat dan adat istiadat, antara lain: 

(a)pekerjaan/ pendapatan keluarga; (b)pendidikan ayah/ibu; 

(c)jumlah saudara; (d) jenis kelamin dan keluarga; (e) 

stabilitas rumah tangga; (f) kepribadian ayah/ibu;(g) adat-

istiadat, norma-norma, tabu-tabu; (h) agama; (i)urbanisai; 

(j)kehidupan politik dalam masyarakat yang mempengaruhi 

prioritas kepentingan anak, anggaran, dan lain-lain.30 

 

C. Penerapan Metode Bermain Gerak Dan Lagu Untuk Meningkatkan 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 

1. Pengertian Anak Usia Dini  

Anak usia dini adalah anak usai 0-6 tahun, anak usia dini berada 

pada masa keemasan (golden age) pada masa emas perkembangan anak 

hanya datang sekali seumur hidup dan tidak boleh diabaikan.31 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 

tahun. Sedangkan menurut para ahli psikologi anak usia dini adalah anak 

yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. Masadisebut sebagai usia emas 

(the golden age) masa ini merupakan masa untuk meletakan dasar 

pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, nilai-

nilai agama dan moral, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni dan sosial 

emosional.  

 
30Yhana Pratiwidan M Kristanto, Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar 

(Keseimbangan Tubuh) Melalui Permainan Tradisional Engklek, Jurnal Penelitian PAUD, (2015), 

28. 
31 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Depok: Kencana, 2017), 6. 
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Anak usia dini juga merupakan sekelompok anak yang berada pada 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik karena proses 

perkembangannya terjadi bersamaan dengan golden age yang merupakan 

saat yang tepat untuk menggali dan mengembangkan semua potensi yang 

dimiliki anak. Keunikan tersebut ditandai dengan adanya pola 

pertumbuhaan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan 

mototrik halus), kecerdasan (daya pikir dan daya cipta), sosial emosional, 

Bahasa dan komunikasi. 32 

Anak usia dini yang dimaksud disini adalah tentang batasan usia 

kronologis. Dalam mendefinisikan batasan tentang anak usia dini adalah 

usia 0-6 tahun di Indonesia, sedangkan menurut NAEYC (National 

Association Education ForYoung Children) bahwa anak usia dini adalah 

sekelompok individu yang berada pada usia antara 0-8 tahun. Berdasarkan 

batasan ini, maka anak yang telah masuk sekolah dasar mestinya diajar 

dan dididik menggunakan konsep pendidikan AUD. Berikutnya 

berdasarkan batasan diatas, para ahli mengelompokan kembali anak usai 

dini menjadi beberapa bagian klasifikasi yaitu: 

a. Kelompok bayi yaitu umur 0-12 bulan  

b. Kelompok bermain yaitu umur 1-3 tahun 

c. Kelompok pra sekolah yaitu umur 4-5 tahun  

d. Kelompok usia pra sekolah berada pada umur 6-8 tahun.33 

 

 
32 Andi Agus Niatih, Jane M Monepa, Ketrampilan Sosial Anak Usia Dini (Teori dan 

Pengemabangan), (Tasikmalaya: Edu Publisher 2019), 11-13.  
33Nur Hamzah, Pengembangan Sosial Anak Usia Dini (Pontianak: IAIN Pontianak, 

2015), 1-2.  
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2. Metode Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu 

Kegiatan gerak dan lagu sangat melekat erat dan tidak dapat 

dipisahkan, terutama dalam memberikan pembelajaran kepada anak usia 

dini. Pembelajaran gerak dan lagu merupakan sebuah kegiatan dalam 

bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Aktivitas yang 

dilakukan melalui gerak dan lagu diharapkan akan menyenangkan anak 

sekaligus menyentuh perkembangan bahasa, kepekaan irama musik, 

perkembangan motorik kasar, rasa percaya diri, serta mengambil 

keberanian mengambil resiko. Oleh karena itu, perlu adanya suatu 

kegiatan yang dapat melatih para pendidik bagi anak usia dini dalam 

memberikan stimulasi pada anak melalui gerak dan lagu.34 

Pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak 

tubuh yang sangat berhubungan erat, karena irama lagu dapat 

mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf sehingga cara belajar 

yang baik bagi anak adalah melalui lagu dan gerakannya. Untuk itu, 

pembelajaran melalui gerak dan lagu yang dilakukan sambil bermain akan 

membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasanya tidak hanya 

pada aspek pengembangan seni, bahasa, dan fisiknya saja tetapi juga pada 

pengembangan emosional dan kognitif anak ”.35 

Kegiatan gerak dan lagu anak dilaksanakan dalam upaya 

merangsang perkembangan anak, khususnya perkembangan fisik dan 

motorik anak, sebab pembelajaran gerak dan lagu juga mengembangkan 6 

 
34Mutiara Tungka, Shofiyanti Nur Zuama, Pengaruh Kegiatan Gerak Dan Lagu 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Di Kelompok B1 TK Anatapura Lolu Kecamatan Sigi 

Biromaru, volume 5, Nomor 2. 1 
35Sandor, Frigyes (1975). “Pembelajaran Gerak Dan Lagu”. [Online].http:// 

jurnal.upi.edu/file/22-NANA_WIDHINAWATI-bl.pdf.[20 April 2015], 2 
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aspek perkembangan kemampuan anak yaitu, nilai agama dan moral 

agama, fisik motorik, sosial emosional, bahasa, kognitif, serta seni.36 

3. Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Kemampuan motorik kasar berkembang sesuai dengan kematangan 

anak itu sendiri. Namun di dalam proses tersebut, terdapat beberapa hal 

yang juga mempengaaruhi perkembangan motorik kasar anak. 

Kemampuan motorik kasar seorang anak paling tidak dapat dilihat 

melalui empat aspek, 1) berjalan atau walking, dengan indikator berjalan 

naik turun tangga dengan menggunakan kedua kaki, berjalan pada garis 

lurus, dan berdiri dengan satu kaki, 2) berlari atau running, dengan 

indikator menunjukan kekuatan dan kecepatan berlari, berbelok kekanan-

kiri tanpa kesulitan., dan mampu berhenti dengan mudah. 3) melompat 

atau jumping, dengan indikator mampu melompat kedepan, kebelakang, 

dan kesamping. 4)memanjat atau climbing, dengan indikator memanjat 

naik-turun tangga dan memanjat pepohonan. 

Sejalan bertambahnya usia secara bertahap dan berkesinambungan 

gerak atau kemampuan motorik kasar individu meningkat dari keadaan 

sederhana. Perkembangan motorik kasar adalah perubahan kemampuan 

gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku 

dan perkembangan motorik saling mempengaruhi.37 

 

 

 

 
36Mutiara Tungka, Shofiyanti Nur Zuama, Pengaruh Kegiatan Gerak Dan Lagu 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Di Kelompok B1 TK Anatapura Lolu Kecamatan Sigi 

Biromaru, volume 5, Nomor 2. 3 
37Ibid.,4-5 
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D. Hubungan Kemampuan Fisik Motorik Kasar dengan Metode Gerak dan 

Lagu 

Pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh 

yang dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf membantu anak 

untuk lebih mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek 

pengembangan kognitif, bahasa dan emosionalnya saja, tetapi pada 

pengembangan senidan fisik anak.  Gerak menjadi hal yang sangat kreatif bila 

dipadukan dengan musik yang diintrepretasikan anak menurut caranya 

masing-masing.38 

Perkembangan pada anak usia dini mencakup berbagai aspek 

perkembangan, diantaranya yaitu perkembangan fisik motorik kasar. Pada 

usia anak telah tampak otot-otot tubuh yang berkembang, sehingga 

memungkinkan mereka melakukan berbagai jenis gerak. Anak akan lebih 

terkendali dan terorganisasi dengan pola seperti menegakkan tubuh dalam 

posisi berdiri, tangan dapat digerakkan dengan santai serta mampu melangkah 

dengan menggerakkan tungkai dan kaki.  

Kemampuan motorik kasar seorang anak dapat dilihat melalui empat 

aspek, yaitu: 

1. Berjalan atau walking, 

Pada kemampuan motorik kasar ini, yang harus distimulasi adalah 

kemampuan berdiri, berjalan ke depan, berjalan ke belakang, berjalan 

berjingkat, melompat di tempat, berdiri satu kaki, menendang bola, dan 

lainnya. Stimulasi dapat diberikan dengan mengajak anak bermain 

 
38Nana Widianawati, Metode Gerak dan Lagu. (Portal Jurnal. Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2011), 45 
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permain yang menggerakkan anak untuk menggerakkan kakinya 

berpindah-pindah dan menahan kaki dengan lama. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan karpet bergambar atau menempelkan gambar-

gambar yang menarik di lantai dan meminta anak untuk menginjak 

karpet/lantai. Dapat juga dilakukan dengan permainan yang mengajarkan 

anak jalan berjinjit sehingga melatih keseimbangan anak dalam berdiri. 

2. Berlari atau running,  

Perkembangan lari akan mempengaruhi perkembangan lompat dan 

melempar. Pada tugas perkembangan ini, dibutuhkan keseimbangan tubuh, 

kecepatan gerakan kaki, ketepatan 4 pola kaki yaitu: (1) heel strike: 

bertumpu pada tumit; (2) toe off: telapak kaki mengangkat kemudian kaki 

bertumpu pada ujung-ujung jari kaki; (3) swing: kaki berayun; (4) landing: 

setelah mengayun kaki menapak pada alas. Stimulasi lari dapat dilakukan 

dengan aktivitas berupa bermain bola, bermain sepeda (mulai roda 4 

sampai bertahap ke roda 3 dan kemudian roda 2), berlomba lari, bermain 

dengan berkejar-kejaran serta naik turun tangga. 

3. Melompat atau jumping,  

Stimulasi lompat dapat diberikan dengan mengajak anak melompat 

di tempat dan lompatan berjarak. Lompatan berjarak dapat diajarkan 

dengan mengajak anak untuk melompat dari satu pijakan ke pijakan yang 

lain misalnya dengan menggambarkan lingkaran-lingkaran dari kapur atau 

menggunakan lingkaran holahop yang diatur sedemikian rupa letaknya 

kemudian meminta anak untuk melompati lingkaran-lingkaran tersebut. 

Lompatan diajarkan dengan satu kaki dan dua kaki. 
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4. Melempar atau Throwing. 

Stimulasi melempar dapat diberikan dengan mengajak anak 

bermain lempar tangkap bola. Bola di lempar ke arah anak dan meminta 

anak untuk menangkapnya dan melemparkan kembali ke arah si pemberi 

bola. Lempar tangkap bola dapat dilakukan dengan menggradasikan 

tingkat kesulitannya berdasarkan posisi, besar bola, berat bola, dan jenis 

lambungan. Pada posisi bisa dilakukan sambil duduk kaki lurus, duduk 

kaki bersila, duduk kaki seperti huruf W ke belakang, jongkok, dan bahkan 

berdiri. Pada jenis lambungan dari bawah. Bermain sebagai stimulasi 

motorik kasar anak memiliki hal-hal yang perlu diperlu diperhatikan.39 

Menurut kamus bahasa Indonesia, lagu merupakan ragam suara yang 

berirama dalam percakapan, bernyanyi, atau membaca. Secara umum yang 

dimaksudkan lagu adalah lagu yang dinyanyikan oleh anak atau lagu yang 

dinyanyikan untuk anak. Adapun pengertian musik adalah suara yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan 

terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-

bunyian. 

Dari definisi diatas yang dimaksud gerak dan lagu adalah gerakan tubuh 

yang disertai dengan lagu atau nyanyian berirama yang menarik untuk diikuti 

oleh anak. Sehingga metode ini dapat digunakan oleh pendidik untuk 

meningkatkan perkembangan fisik motorik kasar pada anak. Bergerak bagi 

anak merupakan suatu kebutuhan yang apabila tidak diperoleh akan membawa 

dampak perkembangan yang buruk. Gerak menjadi dasar bagi anak untuk 

 
39Muhammad lilif, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), 59 
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mendapatkan kebutuhan dan mencapai kemajuan yang berarti dalam 

kehidupannya. 

  

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka pikir yang dipaparkan di atas maka dapat 

diajukan hipotesis tindakan untuk penelitian ini yaitu melalui metode gerak 

lagu yang digunakan mampu meningkatkan perkembangan motorik kasar 

pada Anak usia dini kelompok B di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Operasional Variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu 

objek penelitian yang dilakukan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga 

memperoleh informasi tentang suatu yang dijadikan objek penelitian tersebut. 

Dalam peelitian tindakan kelas (PTK) ini variable yang akan diteliti sebagai 

objek tindakan yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) 

1. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah motorik kasar.40 

Motorik kasar adalah bagian dari aktivitas motorik yang mencakup 

keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih menuntut kekuatan fisik 

dan keseimbangan, gerak motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, 

kaki, dan seluruh anggota tubuh, gerakan ini mengandalkan kematangan 

dalam koordinasi berbagai gerakan motorik kasar yang dicapai semua 

anak yang sangat berguna bagi kehidupanya.41 

 

 

 

 

 
40Sugiyono, Statistika Untuk apaenelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 4. 
41Muhamad Arif Syarif Hidayatullah, Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Melalui 

Permainan Tradisional Jawa, Jurnal Penelitian PAUD (2013), 3-4. 
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2. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel terikat. Berdasarkan pengertian diatas 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah bermain gerak dan lagu.42 

Gerak dan lagu merupakan sarana ekspresi dan mengalihkan 

ketakutan, kesedihan, kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya. Gerak juga 

merupakan ekspresi pembebasan dari belengku ketidakberdayaan 

simbolis, “displacmen” maupun katarsis, khususnya pada anak-anak 

mereka mengekspresikan dirinya secara langsung dan efektif melalui 

gerakan.43 

 

B. Lokasi Penelitian 

Menjelaskan tentang tempat dan waktu PTK dilakukan serta berapa 

siklus yang akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dengan 

penerapan metode bermain gerak dan lagu untuk meningkatkan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan. 

1. Tempat penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di TK Cahaya 

Bunda Lampung Selatan. 

 

 

 

 
42Sugiono, Statistik Untuk Penelitian., 4. 
43Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media Grup 2010), 

168. 
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2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan anak pada waktu pelajaran 

berlangsung di kelompok B usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda Lampung 

Selatan Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari PTK adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Cahaya 

Bunda Lampung Selatan dengan jumlah anak 15 orang. Dalam pelaksanaan 

PTK peneliti mengambil kelompok B usia 5-6 tahun dikarenakan kemampuan 

motorik kasar anak belum maksimal dikembangkan. 

Sedangkan objek penelitian dalam penelitian adalah sistem atau proses 

yang ingin diteliti. Sistem atau dampak terhadap suasana belajar dalam kelas. 

Objek penelitian dalam PTK merupakan solusi yang diberikan oleh peneliti 

untuk dilaksanakan  dalam bagian PTK. Dimana objek dalam penelitian ini 

adalah pengembangan motorik kasar Anak usia dini melalui penerapan 

metode bermain gerak dan lagu di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan. 

 

D. Rencana Tindakan 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari dua (2) siklus 

untuk bertujuan memecahkan masalah dengan penerapan langsung dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar bermain melalui gerak dan lagu 

masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, dan setiap siklusnya terdiri 

dari 4 tahap kegiatan, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan atau observasi dan tahap refleksi. 
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Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS I 

Observasi 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS II 

Observasi 

Gambar 3.1 

Tahap Dalam Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Model Siklus Clasroom Action Research dari Suhasimi 

Arikunto.44 

1. Siklus I  

Berdasarkan pengamatan awal, hasil yang di dapat yaitu rendahnya 

kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan. Penerapan siklus 1 ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya peningkatan kemampuan motorik kasar bermain gerak dan lagu. 

Langkah-langkah pada siklus 1 ada 4 tahap yaitu: 

 

 

 
44Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Renika 

Cipta, 2013), 137. 
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a. Perencanaan  

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas, antara lain sebagai berikut: 

1) Membuat rencana pelaksanaan kegiatan 

2) Menyiapkan lagu dan gerak yang akan digunakan selama proses 

kegiatan berlangsung untuk meningkatkan motorik kasar. 

3) Mempersiapan lembar observasi untuk melihat peningkatan 

motorik kasar dan menyiapkan alat untuk mendokumentasi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan Awal 

a) Anak- anak berbaris dihalaman 

b) Pendidik menanyakan kabar anak  

c) Berdoa, bernyanyi dan menjawab salam dari pendidik 

2) Kegiatan Inti 

a) Pendidik menunjukan kegiatan kepada anak 

b) Pendidik memberi contoh melalui gerak dan lagu 

c) pendidik membimbing anak yang mengalami kesulitan melalui 

gerak dan lagu 

3) Kegiatan Akhir 

a) Diskusi kegiatan satu hari 

b) Pesan-pesan 

c) Doa, salam kemudian pulang 
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c. Tahapan observasi/ Pengamatan 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi yaitu pencatatan dan 

pengamatan kegiatan pembelajaran yang dicatatan dalam lembar 

observasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

infirmasi dari awal kegiatan pembelajaran hingga akhir proses 

pembelajaran. 

d. Tahap Refleksi  

Refleksi yaitu berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap 

hasil pemantauan dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak 

tindakan perbaikan yang dilaksanakan, serta kriteria dan rencana bagi 

tindakan siklus berikutnya.45 

2. Siklus II 

Siklus II dilakukan apabila belum memperoleh hasil yang 

diharapkan pada siklus I. Penerapan siklus II bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada siklus I dan pemantapan dari kemampuan 

motorik kasar pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan. Langkah-langkah pada siklus II hampir sama dengan 

siklus I hanya ada beberapa perbedaan didalamnya. Berikut tahapan 

penerapan pada siklus II. 

a. Perencanaan, ada beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

tahap perencanaan penelitian yaitu sebgai berikut: 

 

 
45Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 129-130. 
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1) Menyusun kembali perangkat kegiatan 

2) Menyiapkan sarana prasarana kegiatan yang diperlukan 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan di RPPH, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. 

c. Tahap Observasi/ Pengamatan 

Peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaran di 

dalam kelas 

d. Tahap Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan tertentu. 

Apakah pembelajaran yang telah dikemas dengan tindakan tertentu 

dapat meningkatkan atau memperbaiki masalah yang diteliti. Jika 

ternyata hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat dan sesuai 

dengan indikator keberhasilan maka penelitian dianggap berhasil dan 

tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.46 

Observasi dilakukan dimana peneliti melakukan pengamatan secara 

detail di dalam kelas, sehingga hasil pengamatan tergambar jelas dalam 

lembar hasil observasi penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan penerapan metode bermain gerak dan lagu untuk meningkatkan 

motorik kasar Anak usia 5-6 tahun di TK Cahaya Bunda. 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bias berbentuk tulisan, gambar dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. Sedangkan dokumentasi 

yang berbentuk gambar misalnya foto-foto kegiatan anak.47 

Teknik dokumentasi dilakukan peneliti agar membantu dalam 

penelitian dalam mengumpulkan data seperti silabus, laporan-laporan 

diskusi, berbagai macam hasil ujian, laporan rapat, laporan tugas siswa, 

 
46Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), 97. 
47Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015), 240 
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RPPH  (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), dan hasil karya 

anak.48 

Metode dokumentasi ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan 

data-data yang diperlukan peneliti yang berbentuk dokumen sebagai data 

pendukung data utama penelitian yang dilakukan di TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan. Dokumentasi dalam penelitian adalah sebagai berikut 

dokumentasi kegiatan saat proses pembelajaran dikelas maupun diluar 

kelas, dokumentasi daftar nilai anak , dan dokumentasi kegiatan penelitian 

di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian ini adalah lembar observasi, dan dokumentasi. 

Kegiatan observasi dilaksanakan anak bersamaan dengan proses 

pembelajaran. Hal-hal yang dicatat dalam kegiatan observasi berkaitan dengan 

perkembangan motorik kasar anak yaitu, kelancaran dan keaslian pada saat 

kegiatan gerak dan lagu yang berlangsung. Segala aktivitas motorik kasar 

anak dicatat dalam lembar observasi yang terencana secara terbuka dan 

fleksibel.  

 

G. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari observasi, dan dokumentasi sehingga mudah 

dipahami dan semuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisa 

 
48Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 185. 
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data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. Dapat dikatakan bahwa pengumpulan data merupakan 

bahan utama penelitian maka analisa data merupakan sumber data yang akan 

diolah menjadi kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

utama adalah observasi. Pengukuran pengamatan pada lembaran observasi 

dibagi menjadi empat kriteria, yaitu:49 

a. BB ( Belum berkembang) Nilai Persentase 0-25%  

b. MB ( Mulai Berkembang) Nilai Persentase 26-50%  

c. BSH ( berkembang Sesuai Harapan) Nilai Persentase 51-75%  

d. BSB ( Berkembang Sangat Baik) Nilai Persentase 76-100% 

Data ketuntasan anak dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut :50 

P % = f/n x 100% 

Keterangan :  

F  : Frekuensi yang dicari persentasenya 

N : Number Of Case / Jumlah frekuensi  

P : Angka Persentase. 

 

 

 

 

 
49Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004). 

43  
50Maisaroh, PTK dan Manfaatnya Bagi Guru, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 

2020), 78. 
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H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini  dapat 

dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan pengembangan motorik kasar 

anak melalui keterampilan bermain gerak dan lagu kelompok  usia 5-6 tahun 

di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan. Penelitian ini dinyatakan tuntas 

apabila anak berhasil mencapai kategori memiliki keterampilan bermain gerak 

dan lagu yang baik (Berkembang Sesuai Harapan) dengan presentase 80%. 

Dengan demikian, apabila 80% anak termasuk kategori BSH maka penelitian 

ini dinyatakan berhasil dan peneliti tidak melakukan penambahan tindakan 

maupun siklus dalam penelitian ini.   



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi  Penelitian 

TK Cahaya Bunda didirikan pada tahun 2012 dibawah naungan 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Mandiri yang dibina oleh 

Titin Prihatin S,Pd yang juga sebagai Penilik Pendidikan Non Formal 

Kecamatan Natar.  TK Cahaya Bunda terletak di Dusun Sukabandung desa 

Rulung Helok Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan yang 

sekarang mengalami pemekaran desa menjadi Desa Rulung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. TK Cahaya Bunda di 

didrikan di desa tersebut karena pendiri melihat di desa tersebut belum 

terdapat layanan pendidikan untuk anak usia dini.  Desa Rulung Helok 

merupakan desa yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian petani 

dan memiliki ekonomi menengah ke bawah, sehingga kesadaran 

masyarakat untuk menyekolahkan anak pada usia dini masih sangat 

kurang.  

Berdasarkan hal tersebut di atas maka pendiri TK Cahaya Bunda 

memutuskan untuk mendirikan pelayanan Pendidikan Anak didik Usia 

Dini yang berkualitas dan membutuhkan biaya yang terjangkau bagi 

masyarakat sekitar.  TK Cahaya Bunda juga tidak menutup kemungkinan 

untuk memberikan beasiswa/menggratiskan biaya sekolah untuk warga 

yang memiliki anak  usia dini yang tidak memiliki kemampuan ekonomi.  
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Kurang pahamnya lingkungan sekitar tetang visi dan misi TK 

Cahaya Bunda, sehingga untuk mendirikan TK ini tidak semudah yang 

dibayangkan. Hal tersebut tidak menyurutkan niat kami untuk memberikan 

pengertian dan bukti nyata keberhasilan pendidikan di TK Cahaya Bunda. 

Berawal dari jumlah siswa pertama kami yaitu 22 siswa dan pendidik  

yang ada sebanyak 2 orang pendidik, jumlah siswa dan murid TK Cahaya 

Bunda selalu bertambah.TK Cahaya seiring dengan kepercayaan warga 

sekitar desa untuk menyekolahkan anaknya di tempat kami. TK Cahaya 

Bunda sesalu berbenah dan mengembangkan kualitas pendidik dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan dan menambah ruang belajar supaya anak 

mendapatkan kenyamanan dalam mengikuti kegiatan belajar/bermain.  

Sebagai kepala sekolah ditunjuk Miarsih,S.Pd dan terdapat empat 

guru yaitu Umi Sania,  Yeni Nur Aprilia, Miftahul Jannah dan Jemi 

Puspita K,Amd.Kep.  Siswa  TK Cahaya Bunda tahun pelajaran 2021-

2022 berjumlah 80 anak didik.  Untuk mempermudah pendidik dalam 

metransfer ilmu pendidikan di TK Cahaya Bunda menerapakan model 

pembelajaran belajar melalui bermain. 

2. Profil TK Cahaya Bunda 

Nama lembaga : TK Cahaya Bunda 

NPSN : 69925950 

Alamat Lembaga : Dusun Sukabandung,Kelurahan Rulung Sari, 

KecamatanNatar, Kabupaten. Lampung Selatan 

ProvinsiLampung 

Tahun berdiri : 2012 
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Jenis program : TK (Taman Kanak-kanak) 

Nama Pengelola : Miarsih,S.Pd 

Jumlah Anak didik : 80 

Layanan Program : Pagi/6 hari 

Status Pendidikan : Swasta  

NOMOR SK  : 421/726/IV.02/2020 

Izin operasional  : 2020-08-04 

Akreditasi : B  

3. Visi, Misi, dan Tujuan TK Cahaya Bunda 

Visi : Membentuk Anak Usia Dini yang (AMMAT CEKAT) Ber-

ahlak Mulia,Mandiri, Trampil, Cerdas, Ber-Karakter dan 

Berkebinekaan Global. 

Misi :  

a. Membentuk Pribadi Anak Usia Dini melalui belajar Agama, 

b. Membentuk Pribadi Anak Usia Dini Melalui Belajar Etika 

dan Estetika, 

c. Membentuk Pribadi anak usia Dini Melalui belajar Norma-

norma nilai Berbangsa dan Bernegara, 

d. Mendidik anak usia Dini Melalui Belajar Bersikap Dan 

Berperilaku Mandiri, 

e. Mendidik anak Usia Dini Melalui Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sederhana, 

f. Mendidik anak usia Dini Melalui Belajar Permainan. 

Tujuan : 

a. Membantu Warga Sekitar untuk Mendapatkan Layanan 

Pendidikan Anak Usia Dini Dengan Biaya Murah, 

b. Membantu Warga Sekitar untuk Mencerdaskan dan 

Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini, 
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c. Membantu Warga Sekitar untuk Membentuk Karakter dan  

Berkepribadian  Anak Usia Dini, 

d. Membantu Desa Dalam Rangka Menampung Anak Usia 

Dini untuk Mengenyam Pendidikan. 

e. Membentuk Anak Anak Usia Dini Yang Menjunjung Tinggi 

Rasa Toleransi Antar Umat Beragama, Dan Suku Bangsa..  

4. Letak geografis TK Cahaya Bunda 

Nama sekolah  : TK CahayaBunda 

Provinsi  : Lampung 

a. Lokasi  

1) Letak lokasi   : Strategis  

2) Transportasi  : Terjangkau 

3) NPSN    : 69925950 

b. Kondisi sekolah 

1) Kondisi dari jalan ke lokasi : Mudah dan cepat 

2) Peruntukan lokasi  : Bagus  

3) Sumber polusi : Tidak  

4) Ada jarak sumber polusi  

dan lokasi : Tidak ada  

5) Gangguan alam yg terjadi : Tidak ada  

6) Status tanah : Milik pribadi 

c. Peruntukan tanah 

1) Bangunan  : Ada  

2) Parkir : Tidak ada  

3) Lapangan upacara : Ada  

4) Taman : Ada  

5) Halaman bermain diluar : Ada 

6) Ruang bermain didalam : Ada  

d. Keadaan lokasi  : Baik  
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Gambar 4.1 

Denah Lokasi TK Cahaya Bunda Desa Rulung Sari Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan2021/2022 

 

5. Sarana dan Prasarana TK Cahaya Bunda 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di TK Cahaya Bunda 

Desa Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan cukup 

memadai untuk anak  bermain. Sarana yang terdapat di TK Cahaya Bunda 

Desa Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan yaitu 

perosotan, ayunan, bola dunia, tangga majemuk,dan jungkitan.  

Pertamina 

Ponpes Darusalam 

Kompi Bantuan  

SD Mandah  

SD 1 Rulung 

Helok 

TK  

Cahaya Bunda 
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Prasarana yang ada di TK Cahaya Bunda Desa Rulung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan dapat di lihat pada tabel 

berikut : 

Tabel. 4.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana  

TK CahayaBunda Desa Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan Tahun Ajaran  2021/2022 

No. Nama ruangan Jumlah  Keterangan  

1. Ruang kelas  4 Keadaan ruangan kelas di TK 

CahayaBunda  sudah baik.  

2. Ruang Guru/Kantor 1 Keadaan ruang kepala sekolah 

pada TK CahayaBunda  cukup 

baik. 

3. Water Close (WC) 3 Keadaan WC cukup terawat 

dan bersih 

4. Gudang/Ruang 

Serbaguna 

1 Keadaan ruang serbaguna 

cukup baik dan terawat 

 Berdasarkan tabel I.I tentang keadaan sarana dan prasarana di TK 

Cahaya Bunda, jenis sarana dan prasarana yang sudah dimiliki sekolah 

dalam keadaan baik. Dimana keseluruhan gedung bangunan tersebut 

sangat diperlukan bagi keagiatan proses belajar mengajar.  

6. Data Tenaga pendidik TK Cahaya Bunda 

Adapun keadaan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di TK 

CahayaBunda  Lampung Selatan, hal ini dapat dilihat pada tabel I.2 

sebagai berikut :   

Tabel 4.2 

Data Tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

di TK Cahaya BundaDesa Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun Ajaran  2021/2022 

No. Nama  Keterangan  

1. Miarsih,S.Pd Kepala Sekolah/Guru 

2. Umi Sania Guru  

3. Yeni Nur Aprilia Guru  

4. Miftahul Jannah Guru  

5. Jemi Puspita K,Amd.Kep. Guru  
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7. Jumlah Anak di TK Cahaya Bunda 

Keadaan jumlah anak di TK Cahaya Bunda  Desa Rulung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan sejak berdirinya juga 

mengalami penambahan dan pengurangan setiap tahunya. Dengan kondisi 

ini tidak mengurangi jalanya program belajar mengajar pendidikan anak 

usia dini di TK Cahaya Bunda. Berikut jumlah anak yang ada di TK 

Cahaya Bunda  Desa Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan:  

Tabel 4.3 

Jumlah Anak TK Cahaya Bunda  Bunda  Desa Rulung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 

2021/2022 

 

No. Kelas 
Jumlah Anak  

Total  
Laki-laki  Perempuan 

1. Kelas A 10 11 21 

2. Kelas B 1 12 9 21 

3. Kelas B 2 9 11 20 

4. Kelas B 3 7 11 18 

Jumlah  80 

 

8. Struktur Organisasi TK Cahaya Bunda 

Dalam lembaga perlu adanya struktur organisasi yang jelas. 

Dengan adanya  struktur organisasi yang jelas, maka dengan begitu 

anggota dapat diketehui kedudukan dan tanggung jawabnya masing-

masing. Adapun struktur organisasi yang ada di TK Cahaya BundaDesa 

Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan ialah sebagai 

berikut :  
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Gambar. 4.2 

Tentang Struktur Organisasi  

TK Cahaya Bunda Desa Rulung Sari Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilaksanakan di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan. Penelitian ini 

dilakukan 2 siklus, siklus pertama 3 kali pertemuan dan siklus kedua 3 kali 

pertemuan, setiap pertemuan 6 X 30 menit. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan motorik kasar anak usia dini melalui gerak dan lagudi TK 

Cahaya Bunda. Tahapan dalam pembelajaran adalah perencanaan, 
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Titin Prihatin,S.Pd 
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K,Amd.Kep 

 

KELOMPOK A1 
UMI SANIA 

 

ANAK DIDIK 



 
 

 
 

50 

pelaksanaan, observasi dan dokumentasi, untuk melihat performa anak 

dalam mengenali Binatang (dengan diiringi lagu judul gerak binatang). 

Data hasil belajar anak diperoleh dari hasil observasi dan Dokumentasi 

yang sudah dilaksanakan anak pada siklus I dan siklus II untuk 

mengetahui secara langsung dalam membuat hasil penelitian. Data utama 

dalam penelitian ini adalah obervasi yang bertujuan untuk menilai 

performa motorik kasar anak melalui gerak lagu. 

Siklus Awal 

Berdasarkan data hasil prasurvey yang dilakukan pada tanggal 

15sampai 18Agustus 2022 di TK Cahaya Bunda menunjukan bahwa 

dalam mengembangkan motorik kasar dengan cara menerapkan metode 

bermain gerak dan lagu masih rendah. 

Rendahnya motorik kasar anak  dikarenakan kurangnya gerakan 

dan motivasi serta arahan  yang diberikan  oleh  pendidik.  Selain itu 

kegiatan pembelajaran hanya membaca, menulis, dan menghitung. 

Pelaksanaan Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan penelitian di TK Cahaya Bunda dilaksanakan 

dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam tiga 

pertemuan.  Adapun tahap perencanaan pada Siklus I meliputi kegiatan 

sebagai berikut: 

1) Melakukan koordinasi dengan pendidik sebagai kolaborator 

penelitian yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian di Siklus I. 
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3) Merencanakan dan menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran Harian) yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motorik 

kasar. 

4) Peneliti mempersiapkan lagu dan gerakan yang akan digunakan 

selama proses kegiatan berlangsung.   

5) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat 

peningkatan motorik kasar anak dan mempersiapkan alat untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera untuk 

menilai tingkat pemahaman anak tentang perkembangan motorik 

kasar. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan anak sebanyak 

tiga kali pertemuan. 

1) Tahap Pertemuan Siklus 1 (Pertama) 

Pertemuan Pertama pada tindakan Siklus I dilaksanakan pada 

hari Senin, 15Agustus 2022 yang berlangsung dari pukul 07.30-

10.00 WIB. Tema/sub tema pembelajaran yang akan disampaikan 

yaitu Binatang /peliharaan / ikan dan kegiatan untuk 

mengembangkan motorik kasar yang akan dilakukan melalui gerak 

dan lagu. Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
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a) Kegiatan Awal 

Pertemuan Pertama pada tindakan Siklus I dilaksanakan 

pada hari Senin, 15 Agustus 2022 yang berlangsung dari pukul 

07.30-10.00 WIB. Tema/sub tema pembelajaran yang akan 

disampaikan yaitu binatang/peliharaan /ikan dan kegiatan untuk 

mengembangkan motorik kasar yang akan dilakukan melalui 

metode bermain gerak dan lagu. Adapun kegiatan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Sebelum masuk kedalam kelas, semua anak-anak 

dikumpulkan di halaman sekolah dan memberikan aba-aba 

untuk berbaris membentuk lingkaran dan berpegangan 

tangan. Peneliti mengajak anak untuk mengucapkan lima 

butir Pancasila dan membaca hadist serta menyanyikan 

lagu. Setelah itu peneliti memberikan aba-aba kepada anak 

untuk memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

(2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam. 

(3) Peneliti menyapa anak dan menanyakan kabarnya. 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak. 
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(4) Peneliti bercerita pengalaman anak, absensi dan 

menanyakan kepada anak tersebut siapa temannya yang 

tidak berangkat hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan  yang  akan dilakukan hari ini 

yaitu mengenalkan binatang peliharaan, yang akan 

dipelajari adalah ikan. 

(2) Pada saat proses kegiatan berlangsung peneliti memulai 

dengan dimulainya bercerita tentang gambar yang sudah 

disediakan tentang hewan peliharaan ikan. 

(3) Memercik bentuk ikan sesuai gambar 

(4) Melukis gambar ikan  

(5) Menghitung dan menghubungkan gambar ikan sesuai 

lambang bilangan 

(6) Setelah itu peniliti mengajak anak untuk menyanyikan lagu 

gerakan binatang dengan mencontohkan gerakkan anggota 

tubuh sesuai dengan irama yang diberikan didepan anak, 

kemudian anak mulai mengikuti sedikit demi sedikit. 

Pada saat kegiatan berlangsung menggerakkan anggota 

badan sesuai irama lagu, peneliti melihat cara anak secara 

langsung dalam proses kegiatan.  Banyak anak yang masih 
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kesusahan untuk menirukan dalam mengikuti gerakannya. 

Selain itu terdapat anak yang tidak mau untuk mengikuti 

gerakannya. Setelah semua kegiatan selesai anak diperbolehkan 

untuk istirahat, makan dan bermain di luar kelas. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada  tahap ini  guru  melakukan tanya jawab seputar 

kegiatan  yang  telah dilakukan  (mengulas kembali  yang  

telahdipelajari, menanyakan perasaan anak selama kegiatan), 

menginformasikan untuk kegiatan besok, menyanyikan lagu 

ilaliqo, berdoa ,salam,  dan duduk  dengan rapi sebelum pulang. 

d) Refleksi 

Refleksi pada Siklus I dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan I. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada perencanaan selanjutnya. 

(1) Anak belum terbiasa dengan kegiatan gerak dan lagu. 

(2) Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan 

gerakannya. 

(3) Anak  juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

(4) Anak enggan atau tidak tertarik untuk menggerakkan 

badan.  
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(5) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian. 

(6) Anak  dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

(7) Anak  mampu mengekspresikan gerakan kepala,  tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu. 

Pertemuan ke 2 siklus 1 

Pertemuan kedua pada tindakan Siklus I dilaksanakan pada hari 

Selasa, 16 Agustus 2022 yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB.  

Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu dengan tema binatang 

/Peliharaan/burung pipit, dan kegiatan motorik kasar yang akan 

dilakukanya itu melalui gerak dan lagu.  Adapun kegiatan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk kedalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

membentuk lingkaran dan berpegangan tangan.  Peneliti mengajak 

anak untuk mengucapkan 5 butir Pancasila, dan menyanyikan lagu 

Indonesia raya.  Setelah itu peneliti memberikan aba-aba kepada 

anak –anak untuk memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak buat 

memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan salam. 
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3) Peneliti menyapa anak dan menanyakan kabarnya Kemudian 

membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa yang diikuti oleh 

anak. 

4) Peneliti bercerita pengalaman anak, selanjutunya absensi dan 

menanyakan kepada anak tersebut siapa temannya yang tidak 

berangkat hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu menginformasikan 

kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu dengan tema Binatang 

/Peliharaan/ burung pipit. 

2) Pada saat proses kegiatan berlangsung dimulai dengan 

menanyakan siapa yang menciptakan binatang burung dan apa 

makanan burung serta ciri-ciri burung. 

3) Melakukan kegiatan menempel daun kering pada gambar burung 

4) Menggambar burung sesuai contoh 

5) Mengajak anak untuk membuat lingkaran dan menyanyikan lagu 

berjudul gerakan binatang serta bernyanyi menggunakan gerakan 

dan di ikuti oleh anak. 

Pada saat kegiatan berlangsung menggerakkan anggota badan 

sesuai irama lagu, peneliti melihat cara anak secara langsung dalam 

proses. Sudah mulai ada yang bias menirukan walau beberapa yang 

masih banyak yang kesusahan dalam mengikuti gerakannya.  Selain itu 

anak yang tidak mau untuk mengikuti gerakannya pun masih ada. 
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Setelah semua kegiatan selesai anak diperbolehkan untuk istirahat, 

makan dan bermain di luar kelas. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada tahap ini peneliti melakukan tanya jawab seputar kegiatan 

yang telah dilakukan (mengulas kembali yang telah dipelajari, 

menanyakan perasaan anak selama kegiatan), menginformasikan untuk 

kegiatan besok, berdoa salam, dan berbaris dengan rapi sebelum 

pulang. 

d. Refleksi 

Refleksi pada Siklus I dimaksudkan untuk membahas kendala 

atau masalah yang dialami selama pertemuan ke-2. Kegiatan refleksi 

yang dilakukan nantinya dapat dijadikan masukan pada perencanaan 

selanjutnya. 

1) Anak masih banyak  yang  kesusahan untuk menirukan 

gerakannya. 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan pendidik untuk 

menirukanya. 

3) Anak enggan atau tidak tertarik untuk menggerakkan badan. 

4) Anak  mampu melatih keseimbangan,  kelincahan,  dan keberanian. 

5) Anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan.  

6) Anak  mampu mengekspresikan gerakan kepala,  tangan, ataupun 

kaki sesuai dengan lagu. 
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Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan ketiga pada tindakan Siklus I dilaksanakan pada hari 

Kamis, 18 Agustus 2022, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. 

Pembelajaran yang akan disampaikanya itu bertema Binatang/Peliharaan/ 

Bebek, dan kegiatan motorik kasar yang akan dilakukan untuk penerapan 

metode bermain gerak dan lagu. Adapun kegiatan dalam proses kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

membentuk lingkaran. Peneliti mengajak anak didik untuk 

mengucapkan salam pembuka dan sapaan sebelum kegiatan belajar 

dimulai.  Setelah itu peneliti memberikan aba-aba kepada anak-

anak untuk memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak untuk 

memimpin duduk yang rapi, berdo’a lalu mengucapkan salam. 

3) Peneliti menyapa anak dan menanyakan kabarnya kemudian 

membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa yang diikuti oleh 

anak. 

4) Peneliti menanyakan siapa yang menciptakan diri kita, dan lanjut 

absensi dan menanyakan kepada anak tersebut siapa temannya 

yang tidak berangkat hari ini. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu menginformasikan 

kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu tentang binatang 

peliharaan bebek. 

2) Pada saat proses kegiatan berlangsung peneliti mengenalkan siapa 

yang menciptakan bebek, apa ciri-ciri bebek dan dimana tempat 

tinggal bebek. Kemudian anak disuruh menulis angka 2 dan 

mengubahnya menjadi gambar bebek sesuai dengan yang pendidik 

contohkan. 

3) Mengarsir gambar bebek 

4) Guru mengajak anak kuntuk bernyanyi sesuai tema yaitu gerakan 

binatang, untuk dinyanyikan bersama-sama. Pada saat kegiatan 

berlangsung menggerakkan anggota tubuh sesuai lirik lagu, peneliti 

melihat cara anak secara langsung dalam proses kegiatan ini. 

Sudah mulai ada yang bisa menirukan tanpa bantuan pendidik 

meski masih agak susah untuk menirukan masih tidak dapat 

terhitung dalam mengikuti gerakannya.  Setelah semua kegiatan 

selesai anak diperbolehkan untuk istirahat, makan dan bermain-

main diluar kelas ataupun halaman sekolah. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada tahapini pendidik melakukan Tanya jawab seputar kegiatan 

yang telah dilakukan (mengulas kembali yang telah dipelajari, 

menanyakan perasaan anak selama kegiatan), menginformasikan untuk 
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kegiatan besok, berdoa salam, dan berbaris dengan rapi sebelum 

pulang. 

d. Refleksi 

Refleksi pada Siklus I dimaksudkan untuk membahas kendala 

atau masalah yang dialami selama pertemuan III. Kegiatan refleksi 

yang dilakukan nantinya dapat dijadikan masukan pada perencanaan 

selanjutnya. 

1) Sebagian anak  masih banyak  yang  kesusahan untuk menirukan 

gerakannya sesuai dengan lirik lagu dan gerakan. 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan pendidik untuk 

menirukanya. 

3) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian. 

4) Anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

5) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, ataupun 

kaki sesuai dengan lagu. 

 

Hasil Observasi/ Pengamatan. 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti melakukan 

observasi  (pengamatan)  dengan  mengisi  instrumen  yang  sudah 

disiapkan,  yaitu  lembar  observasi  terhadap  kesiapan  anak   pada saat  

kegiatan  berlangsung  dan  menilai  peningkatan  motorik  kasar melalui  

gerak  dan  lagu.  Berikut hasil pengamatan anak dalam meningkatkan 
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motorik kasar melalui kegiatan gerak dan lagu pada siklus I pertemuan ke-

I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Pengamatan Penerapan Metode Bermain  

Gerak dan Lagu pada Siklus I (Pertemuan Ke-I)  

Pada Tanggal 15 Agustus 2022 

No.  Kriteria Jumlah Anak  

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 

3. Mulai Berkembang (MB) 4 

4. Belum Berkembang (BB) 10 

Jumlah 15 

 

Gambar 4.3 

Hasil Pengamatan Penerapan Metode Bermain  

melalui Gerak dan Lagu pada Siklus I (Pertemuan Ke-I)  

Pada Tanggal 15 Agustus 2022 

 

 

 

 

 

  

  

  

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari 

hasil  pengamatan  awal  penerapan metode bermain gerak dan lagu anak 

yang  Berkembang  Sesuai Harapan  (BSH)  yaitu  hanya  sebanyak  7%  

anak ,  setelah  dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan ke-I jumlah 

anak yang Berkembang Sesuai  Harapan  (BSH)  masih 7%  anak ,  
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sedangkan  anak dalam kategori Mulai Berkembang (MB) sebanyak 27% 

anak, dalam kategori Belum Berkembangan (BB) sebanyak 66% anak. 

Hasil  pengamatan  diatas  menunjukkan  bahwa perkembangan  

motorik  kasar anak melalui  kegiatan  gerak  dan  lagu  pada  siklus  I  di 

pertemuan  ke -I belum berhasil  dicapai  karena  anak-anak  yang  

mencapai  kategori berkembangnya motorik  kasar  melalui  kegiatan  

gerak  dan  lagu  yang  baik (Berkembang  Sesuai  Harapan/BSH)  hanya  

sebanyak  7%  anak saja. Hal tersebut belum mencapai target penelitian 

yang telah ditentukan yaitu 80% anak.  Maka peneliti mengadakan 

penerapan metode gerak dan lagu selanjutnya, peneliti melakukan 

pengamatanpada pertemuan ke -2 untuk memperbaiki kegagalan di 

pertemuan pertama siklus 1. 

Pertemuan ke-2 Siklus 1 dapat dilihat tabel berikut ini: 

Berikut hasil pengamatan nilai anak dalam upaya meningkatkan 

motorik kasar anak melalui metode bermain gerak dan lagu pada siklus I 

pertemuan ke -2 dapat dilihat tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak  

melalui Kegiatan bermain Gerak dan Lagu  Pada Siklus I  

(Pertemuan Ke-2) Pada Tanggal 16 Agustus 2022 

No.  Kriteria Jumlah Anak  

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 

3. Mulai Berkembang (MB) 4 

4. Belum Berkembang (BB) 8 

Jumlah 15 
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Gambar 4.4 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik KasarAnak  

melalui  Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu  Pada Siklus I (Pertemuan 

Ke-2)  Pada Tanggal 16 Agustus 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari 

hasil pengamatan pada siklus I pertemuan ke-2, anak yang Berkembang 

Sesuai  Harapan  (BSH)  yaitu  hanya  sebanyak  7%  anak,  setelah 

dilakukan  tindakan  pada  pertemuan  ke-2  jumlah  anak  yang 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat sedikit menjadi 20% anak, 

dalam kategori Mulai Berkembang (MB) sebanyak 27% anak, dalam 

kategori Belum Berkembang (BB) sebanyak 53% anak. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan pengamatan data  di atas 

menunjukkan  bahwa motorik kasar anak dalam  kegiatan  gerak  dan  lagu  

belum  berhasil  dicapai  karena anak yang mencapai kategori memiliki 

perkembangan motorik kasar yang baik (Berkembang  Sesuai  Harapan)  

hanya  sebanyak  20%  anak  saja.  Hal tersebut masih belum mencapai 

target yang telah ditentukan yaitu sebanyak 80% anak .Maka peneliti 
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mengadakan pengamatan pada pertemuan ke-3 untuk memperbaiki 

kekurangan di pertemuan ke-2 siklus 1. 

Pertemuan ke-3 Siklus 1 

Berikut hasil pengamatan nilai anak-anak dalam upaya 

meningkatkan motorik kasar anak melalui metode bermain gerak dan lagu 

pada siklus I pertemuan ke -3 dapat dilihat tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak  

melalui Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu  Pada Siklus I di 

(Pertemuan Ke-3) Pada Tanggal 18 Agustus 2022 

No.  Kriteria Jumlah Anak  

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 

3. Mulai Berkembang (MB) 4 

4. Belum Berkembang (BB) 6 

Jumlah 15 

 

Gambar 4.5 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik KasarAnak  

melalui  Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu  Pada Siklus I di (Pertemuan 

Ke-3)  Pada Tanggal 18 Agustus 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari 

hasil pengamatan pada siklus I pertemuan ke-2 anak yang Berkembang 
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Sesuai  Harapan  (BSH)  yaitu  hanya  sebanyak  20%  anak,  setelah 

dilakukan  tindakan  pada  pertemuan  ke-3  jumlah  anak  yang 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) mengalami peningkatan sebanyak 

13% sehingga menjadi 33%, dalam kategori mulai berkembang (MB) 

sebanyak 27% anak, dan kategori belum berkembang (BB) sebanyak 40% 

anak. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan pengamatan data diatas 

menunjukkan bahwa perkembangan motorik kasar anak dalam kegiatan 

gerak dan lagu belum berhasil dicapai meskipun ada peningkatan sedikit. 

Selanjutnya, anak yang mencapai kategori perkembangan motorik kasar 

yang baik (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 33%  anak dan tidak 

mengalami perubahan yang signifikan.  Dengan hasil tersebut penelitian 

masih belum mencapai  target  yang  telah ditentukan, karena indikator 

keberhasilan yaitu sebanyak  80%  anak. 

Dengan hasil tersebut maka peneliti melakukan evaluasi sebelum 

melanjutkan tindakan penelitian disiklus II. 

Refleksi 

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada saat kegiatan bermain gerak dan lagu untuk mengembangkan 

motorik kasar, peneliti menemukan masalah yang menyebabkan adanya 

kendala dalam proses kegiatan penelitian. Dari beberapa permasalahan 

tersebut peneliti menemukan hal-hal yang menjadi hambatan pada 

tindakan Siklus I, yang ditemukan pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan 
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ke-1 dan ke-2. Berikut kendala yang ditemukan pada siklus I sebagai 

berikut: 

1. Sebagian besar anak masih butuh bantuan pendidik untuk 

menirukanya. 

2. Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan gerakannya 

3. Anak enggan atau tidak tertarik untuk menggerakkan badanya. 

4. Anak belum mampu melakukan keseimbangan, dan kelincahan 

5. Sebagian anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

Selanjutnya, kendala yang ditemukan peneliti pada siklus I 

pertemuan ke-3 yaitu: 

1. Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan gerakannya. 

2. Sebagian besar anak  masih butuh bantuan pendidik untuk 

menirukanya. 

3. Anak belum mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian. 

4. Sebagian besar anak masih bingung tentang pengenalan anggota 

tubuhnya. 

5. Sebagian anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan yang masih 

tergolong sedikit. 

6. Sebagian anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, atau 

pun kaki sesuai dengan lagu. 
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Dengan demikian untuk mengembangkan motorik kasar pada anak 

kelompok B di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan melalui kegiatan 

gerak dan lagu perlu dilanjutkan pada  tindakan siklus berikutnya yaitu 

siklus II.  Sebab, pada siklus I peneliti menemukan data yang belum sesuai 

indikator keberhasilan penelitian. Selain  itu  juga  peneliti perlu 

melakukan tindakan perbaikan terhadap kendala yang  ditemukan  pada  

Siklus  I. Selanjutnya, langkah-langkah perbaikan yang dilaksanakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti harus mampu mengendalikan anak-anak dalam kelas agar 

penerepan media lagu untuk meningkatkan motorik kasar anak 

menjadi sangat efesien. 

2. Peneliti harus mengulang-ulang agar anak mudah mengingat 

3. Untuk menerapkan media lagu ini sebaiknya tidak hanya dilakukan 

didalam kelas bisa juga dilakukan diluar kelas. 

Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan 

 Pada tahap Siklus II perbaikan perlu dilakukan oleh peneliti karena 

pelaksanaan tindakan padasiklus I belum mencapai indikator 

keberhasilan.  Dengan demikian maka adanya refleksi pada siklus I, 

diharapkan dapat memberikan perubahan pada proses dan hasil siklus 

II menjadi lebih baik serta dapat mencapai indikator keberhasilan.  

Pada tahap siklus II, kegiatan yang dilakukan tetap sama yaitu 

gerak dan lagu. Pelaksanaan penelitian di TK Cahaya Bunda Lampung 
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Selatan dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus 

dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Adapun tahap kegiatan 

perencanaan pada siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus II 

2) Melakukan koordinasi dengan pendidik sebagai kolaborator 

penelitianya itu sebagai pelaksana tindakan. 

3) Merencanakan dan menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaa 

Pembelajaran Harian) yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motorik 

kasar anak di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

4) Peneliti dan kolabolator mempersiapkan lagu dan gerakan yang 

akan digunakan selama proses kegiatan berlangsung.   

5) Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk melihat 

peningkatan motorik kasar dan mempersiapkan alat untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera dan 

tripod. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Pertemuan Pertama Siklus II 

Pertemuan Pertama pada tindakan siklus II dilaksanakan pada 

hari Senin, 22 Agustus 2022, yang berlangsung dari pukul 07.30 -

10.00 WIB.  Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu dengan 

tema Binatang/ Buas/ Monyet, kegiatan motoric kasar yang akan di 

lakukan adalah gerak dan lagu bersama teman dan dibagi 
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kelompok disetiap kelompok terdiri 5 orang anak dalam proses 

kegitan sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Sebelum masuk kedalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing.  Peneliti mengajak anak -

anak untuk mengucapkan 5 butir Pancasila dan sapaan 

pembuka pembelajaran yang menarik kepada anak di TK 

Cahaya Bunda Lampung Selatan. 

(2) Setelah itu peneliti memberikan aba-aba kepada anak-anak 

untuk melakukan tepukan-tepukan sebelum masuk kedalam 

kelas setelah itu pendidik memberikan aba-aba untuk 

memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

(3) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

untuk memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu 

mengucapkan salam.  

(4) Peneliti menyapa anak dan menanyakan kabarnya. 

Kemudian membaca surat-surat pendek, membaca hadist 

ataupun doa-doa yang diikuti oleh anak. 

(5) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan kepada anak-anak tersebut siapa temannya 

yang tidak berangkat hari ini. 

b) Kegiatan Inti 
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(1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakuka oleh anak 

hari ini. Hal itu dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang sudah direncanakan pada refleksi siklus I. 

(2) Kegiatan inti selanjutnya berdiskusi tentang Binatang Buas 

Monyet, dan apa ciri-ciri dari monyet serta makanan 

monyet. 

(3) Menempel pola origami membentuk gambar monyet 

(4) Mewarnai gambar pisang makanan monyet dengan kunyit 

(5) Kemudian mengajarkan anak bernyanyi dengan 

mengunakan lagu dengan judul gerakan binatang. 

Selanjutnya, peneliti memberikan tantangan kepada anak 

yang untuk mencotohkan gerakan seperti tadi yang 

diajarkan oleh peneliti. Perlakuan tindakan ini adalah untuk 

melihat sejauh mana keberanian anak dalam kegiatan yang  

dipahami anak di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan.   

(6) Selanjutnya adalah anak -anak di TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan yang berani maju kedepan kelas terlihat 

senang dan puas. Meskipun begitu, masih terdapat beberapa 

anak yang belum mampu melakukannya dengan baik dan 

benar.  

c) Kegiatan Akhir 
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Pada kegiatan akhir peneliti melakukan evaluasi kegiatan 

yang telah dilakukan dan member pujian kepada anak yang 

mampu mengerjakan seluruh kegiatan yang telah diberikan 

disetiap pertemuan. Selanjutnya, peneliti bertanya kepada anak  

“apakah sulit untuk mengikuti gerakan  yang  dilakukan  oleh 

guru maupun peniliti”.  Evaluasi pada siklus II ini perlu 

dilakukan untuk melihat perkembangan kemampuan anak 

dalam menggunakan dan mengombinasikan gerak tubuh sesuai 

dengan lagu yang telah peneliti berikan.  Sebelum menutup 

kegiatan pembelajaran peneliti berpesan kepada anak bahwa 

mereka harus lebih rajin dan aktif dalam kegiatan apapun 

khususnya segiatan yang berlangsung si dalam kelas.  

d) Refleksi 

Refleksi pada Siklus II dimaksudkan untuk membahas 

kendala atau masalah yang dialami selama pertemuan I. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya dapat dijadikan 

masukan pada pertemuan selanjutnya. 

1) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian 

2) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, 

ataupun kaki dengan gerakan yang benar. 

3) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan 

keberanian sesuai dengan contoh yang telah diberikan. . 
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2) Pertemuan Kedua Siklus II 

Pertemuan Kedua Siklus II dilaksanakan pada hari selasa, 

23 Agustus 2022, yang berlangsung dari pukul 07.30- 10.00 WIB. 

Pembelajaran yang akan disampaikanya itu menggunakan tema 

Binatang/ Buas/singa, kegiatan motorik kasaryang akan dilakukan 

dengan gerak dan lagu. Adapun kegiatandalam proses 

pembelajaran sebagaiberikut: 

a) Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk kedalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing.  Peneliti mengajak anak 

untuk bermain jaring laba-laba lalu setelah itu guru 

mengajak anak untuk mengucapkan 5 butir Pancasila dan 

sapaan pembuka pembelajaran yang menarik kepada anak -

anak di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

2) Setelah itu peneliti memberikan aba-aba kepada anak -anak 

untuk memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

3) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

untuk memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu 

mengucapkan salam.  

4) Peneliti menyapa anak-anak dan menanyakan kabarnya. 

Kemudian membaca surat-surat pendek ataupun doa-doa 

yang diikuti oleh anak -anak. 
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5) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan kepada anak-anak tersebut siapa temannya 

yang tidak berangkat hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak 

hari ini. Hal itu dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang sudah direncanakannya yaitu Binatang/ Buas/ Singa. 

2) Peneliti mengajak anak untuk berdiskusi mengenai binatang 

singa, siapa yang menciptakan binatang singa dan apa ciri-

ciri dari binatang singa, apa makananya dan dimana tempat 

tinggalnya. 

3) Peneliti melakukan interaksi dengan anak melalui sesi 

tanya jawab tentang macam-macam binatang buas. 

4) Menceritakan gambar yang sudah disediakan oleh peneliti 

dengan didampingi pendidik. 

5) Menggambar kepala singa lalu mengkolase/ menempel 

gambar menggunakan daun kuning. 

6) Selanjutnya, peneliti mengajak anak untuk bernyanyi 

dengan mengunakan gerakan yang berjudul “gerakan 

binatang”. Selanjutnya, peneliti memberikan tantangan 

kepada anak untuk mencotohkan gerakan seperti tadi yang 

diajarkan oleh peneliti. Hal ini peneliti lakukan untuk 
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melihat sejauh mana perkembangan anak, keberanian anak 

untuk menunujukan hasil kegiatan yang telah mereka 

pahami.  anak yang berani maju ke depan kelas terlihat 

senang. Sudah mulai banyak anak yang menirukan dan 

mulai berani maju kedepan.  

c) Kegiatan Akhir 

Pada tahap akhir pertemuan ke-2 siklus II, peneliti 

mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan dan memberi 

pujian kepada anak yang mampu mengerjakan seluruh 

kegiatan. Seperti pada siklus sebelumnya, peneliti melakukan 

evaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada anak tentang 

apa saja kegiatan hari ini, apakah anak masih sulit untuk 

mengikuti gerakan yang dilakukan oleh peneliti. Evaluasi ini 

perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan anak 

dalam menggembangkan motorik kasar dan mengombinasikan 

gerak sesuai dengan lagu yang sudah ditetapkan oleh peneliti. 

Sebelum menutup pembelajaran pendidik berpesan kepada 

anak bahwa mereka harus lebih rajin dalam kegiatan apapun 

baik didalam kelas maupun di luar kelas.   

d) Refleksi 

Refleksi pada Siklus  II  dimaksudkan untuk membahas 

kendala yang dialami selama pertemuan ke-II. Kegiatan 

refleksi yang dilakukan sudah banyak peningkatan dari setiap 
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pertemuan. Dengan demikian, peneliti akan lebih teliti lagi 

untuk megembangkan solusi-solusi untuk memcahkan 

persoalan yang telah banyak peneliti temukan di pertemuan-

pertemuan sebelumnya. Hal ini bertujuan supaya pertemuan ke-

Ketiga (terakhir) di siklus II dapat mencapai indikator 

keberhasilan penelitian. 

3) Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pertemuan Ketiga Siklus II dilaksanakan anak pada hari 

Rabu, 24 Agustus 2022 yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 

WIB. Pembelajaran yang akan disampaikan yaitu tema 

Bintang/Buas/ Burung Elang. kegiatan gerak dan lagu yang akan 

dilakukan adalah mengembangkan motorik kasar anak melalui 

gerak dan lagu yang dilakukan diluar kelas. Adapun kegiatan 

dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk kedalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai kelasnya masing-masing. 

2) Peneliti mengajak anak –anak untuk mengucapkan 5 butir 

Pancasila. Setelah itu peneliti memberikan aba-aba kepada 

anak untuk memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 
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3) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

untuk memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu 

mengucapkan salam.  

4) Peneliti Menyapa anak dan menanyakan kabarnya 

kemudian membaca surat-surat pendek, doa-doa, dan 

membaca hadist yang diikuti oleh anak. Peneliti bercerita 

pengalaman anak, dan lanjut absensi dan menanyakan 

kepada anak-anak tersebut siapa temannya yang tidak 

berangkat hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak 

hari ini. Hal itu dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang sudah direncanakan anak. Kegiatan yang disediakan 

oleh peneliti yaitu gerak dan lagu sesuai temayang telah 

disepakati diawal. 

2) Berdiskusi dengan anak tentang binatang buas burung 

elang, apa makanan burung elang serta ciri-cirinya. 

3) Satu-satu anak maju untuk Menirukan kepakan sayap 

burung terbang 

4) Usap abur pola burung elang dengan pewarna crayon 

5) Menghitung jari-jari burung elang sesuai gambar dan 

menulis lambang bilangannya 
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6) Menyanyikan lagu gerakan binatang bersama-sama. 

Selanjutnya peneliti memberikan tantangan kepada 

anak untuk mencotohkan gerakan seperti yang diajarkan oleh 

peneliti. Hal itu dilakukan untuk melihat sejauh mana 

keberanian anak untuk menunujukan hasil kegiatan yang 

mereka mengerti.  Anak  yang berani maju kedepan kelas 

terlihat senang dan puas. Sudah mulai banyak anak yang 

menirukan dan mulai berani maju kedepan. Setelah semua 

kegiatan selesai dilakukan anak diperbolehkan untuk istirahat.   

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir di pertemuan ke-3 siklus II, 

pendidik dan peneliti mengevaluasi setiap kegiatan yang telah 

dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu 

mengerjakan seluruh kegiatan, seperti  pada  pertemuan 

sebelumnya peneliti mengevaluasi dengan memberikan 

pertanyaan kepada anak tentang apa saja  yang  kita pelajari 

dalam kegiatan hari ini.  Evaluasi ini perlu dilakukan untuk 

melihat sejauh mana kemampuan motorik kasar anak, yang 

telah anak dapatkan dari kegiatan gerak dan lagu.  Sebelum 

menutup kegiatan pembelajaran, pendidik berpesan kepada 

anak bahwa mereka harus lebih rajin dalam belajar. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan berdo’a untuk pulang 

yang dipimpin oleh Pendidik. 
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d) Refleksi 

Selanjutnya, refleksi pada Siklus II dimaksudkan untuk 

membahas kendala yang dialami selama pertemuan ke-3. 

Kegiatan refleksi yang dilakukan sudah banyak peningkatan 

dari setiap pertemuan. 

c. Hasil Observasi/ Pengamatan 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung di siklus II, peneliti 

melakukan observasi  (pengamatan)  dengan  mengisi  instrumen  yang  

sudah disiapkan,  yaitu  lembar  observasi terhadap  kesiapan  anak  

pada saat  kegiatan  berlangsung  dan  menilai  peningkatan  motorik 

kasar anak melalui penerapan metode gerak lagu. 

Berikut adalah hasil pengamatan anak dalam meningkatkan 

motorik kasar  melalui kegiatanpenerapan gerak tubuh sesuai dengan 

tema dan lagu yang sudah peneliti berikan sebelumnya.Selajutnya, 

peneliti memaparkan data hasil observasi pada siklus II pertemuanke-I 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar  

Melalui Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu pada Siklus II  

(Pertemuan Ke-I) Pada Tanggal 22 Agustus 2022 

No.  Kriteria Jumlah 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 

3. Mulai Berkembang (MB) 6 

4. Belum Berkembang (BB) 4 

Jumlah 15 
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Gambar 4.6 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar  

Melalui Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu pada Siklus II  

(Pertemuan Ke-I) Pada Tanggal 22Agustus 2022 
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Berdasarkan  tabel  di atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  hasil 

pengamatan peneliti mengenai Peningkatan motorik kasar anak yang 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  yaitu sebanyak 33% anak,  

setelah  dilakukan  tindakan pada  siklus  II  pertemuan  ke-I  jumlah  

anak yang Berkembang  Sesuai Harapan (BSH) belum mengalami 

peningkatan,  sedangkan  dalam kategori Mulai Berkembang (MB) 

sebanyak 40% anak, dalam kategori Belum Berkembang (BB) 

sebanyak 27% anak. 

Hasil  pengamatan  diatas  menunjukkan  bahwa  peningkatan 

motorik kasar anak melalui  penerapan metode bermain  gerak  dan  

lagu  pada  siklus  II pertemuan  ke-I  belum  berhasil  dicapai  karena 

anak yang termasuk ke dalam kategori (Berkembang  Sesuai  

Harapan/BSH) sebanyak  33%.  Hal tersebut belum mencapai target 
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indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80% anak. Dengan 

demikian, maka peneliti melanjutkan pengamatan pada pertemuan ke-2 

siklus II. 

Berikut adalah hasil pengamatan nilai anak dalam meningkatkan 

motorik kasar anak melalui kegiatan bermain gerak dan lagu pada 

siklus II pertemuan ke-3 dapat dilihat tabel berikut ini: 

  Tabel 4.8  

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar  

Melalui Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu pada Siklus II  

(Pertemuan Ke-II) Pada Tanggal 23 Agustus 2022 

 

No. Kriteria Jumlah Anak  

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 9 

3. Mulai Berkembang (MB) 4 

4. Belum Berkembang (BB) 2 

Jumlah 15 

 

 

Gambar 4.7 
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari 

hasil pengamatan pada siklus II pertemuan ke-I, anak yang 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu hanya sebanyak 33% anak, 

setelah dilakukan tindakan pertemuan ke-2 jumlah anak yang 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat menjadi 60% anak 

sedangkan dalam kategori Mulai Berkembang (MB) pada pertemuan 

ke-3 sebanyak 27% anak, dalam kategori Belum Berkembang (BB) 

sebanyak 13% anak. Meskipun demikian, hal tersebut belum mencapai 

target indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80% anak. 

Dengan demikian, maka peneliti melanjutkan pengamatan pada 

pertemuan ke-3 siklus II. 

Berikut adalah hasil pengamatan nilai anak dalam meningkatkan 

Motorik kasar anak melalui kegiatan bermain gerak dan lagu pada 

siklus II pertemuan ke-3 dapat dilihat tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar  

Melalui Kegiatan Bermain Gerak dan Lagu pada Siklus II  

(Pertemuan Ke-III) Pada Tanggal 24 Agustus2022 

No.  Kriteria Jumlah Anak 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 13 

3. Mulai Berkembang (MB) 2 

4. Belum Berkembang (BB) 0 

Jumlah 15 
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari 

hasil pengamatan pada siklus II pertemuan ke-I, anak yang 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu sebanyak 33% anak, setelah 

dilakukan tindakan pertemuan ke-2 jumlah anak yang Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) 60% anak, selanjutnya pertemuan ke-3 jumlah 

anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat menjadi  

menjadi 86% anak, sedangkan dalam kategori Mulai Berkembang 

(MB) sebanyak 14% anak, dalam kategori Belum Berkembang (BB) 

sudah tidak ada. 

Hasil pengamatan pada observasi tabel diatas menunjukkan 

bahwa upaya meningkatkan maotorik Kasar anak melalui kegiatan 

bermain gerak dan lagu sudah berhasil mencapai target indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan yaitu meningkatkan Motorik kasar 

anak usia dini melalui kegiatan bermain gerak dan lagu di TK Cahaya 



 
 

 
 

83 

Bunda Lampung Selatan dalam kategori baik (Berkembang Sesuai 

Harapan/BSH) sebanyak 86% anak.  

Dengan demikian, maka penerapan metode bermain gerak dan 

lagu untuk meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun kelompok 

B di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan dinyatakan berhasil. 

Kemudian refleksi pada Siklus II dilakukan pada akhir siklus 

oleh peneliti. Permasalahan yang diperoleh pada tindakan Siklus I 

sudah diperbaiki pada Siklus II. Setelah itu, Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) berjalan dengan baik dan anak mulai terlihat semangat, 

antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang telah 

diberikan, karena anak dapat terlibat secara langsung dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga anak tidak hanya mendengarkan penjelasan 

dari pendidik di kelasnya.  

Selanjutnya, peneliti masih menemukan 2 anak yang masih 

belum memenuhi indikator keberhasilan. Hal tersebut tidak menjadi 

masalah disebabkan secara keseluruhan peningkatan motorik kasar 

anak melalui kegiatan bermain gerak dan lagu pada anak usia 5-6 

tahun di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan telah mengalami 

peningkatan yang signifikan. Pencapaian hasil peningkatan motorik 

kasar anak  di TK Cahaya Bunda melalui bermain gerak dan lagu telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 

sebanyak 13 anak didik dari 15 anak termasuk kedalam kriteria sangat 

baik. Temuan penelitian tersebut dapat dilihat dari data hasil 
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pengamatan yang telah dicapai oleh anak. Dengan demikian maka 

penelitian sudah dapat dihentikan di Siklus II, sebab indikator 

kebarhasilan sudah tercapai yaitu 13 anak dari 15 anak termasuk dalam 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan presentase 86%. 

Berdasarkan penjelasan data diatas ini menunjukan bahwa penerapan 

metode gerak lagu untuk meningkatkan motorik kasar anak telah 

mencapai indikator keberhasilan di TK Cahaya Bunda Lampung 

Selatan Tahun Ajaran 2021/2022 . 

d. Refleksi 

Refleksi pada siklus II pada akhir siklus oleh peneliti. 

Hambatan-hambatan yang diperoleh pada tindakan siklus I sudah 

diatasi pada siklus II. Kegiatan berjalan dengan lancar dan anak 

terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan yang diberikan, karena 

dapat terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga tidak 

hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik. 

Adapun masih ditemukan satu dua anak didik yang masih belum 

memenuhi kriteria dan aspek pemecahan masalah belum memenuhi 

indikator keberhasilan, tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah 

disebabkan secara keseluruhan peningkatan motorik kasar anak 

melalui kegiatan gerak dan lagu pada kelompok B TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan telah mengalami peningkatan yang signifikan. 

Motorik kasar melalui bermain gerak dan lagu telah memenuhi 

indikator yang ditetapkan, yaitu sebanyak 13 anak dari 15 anak yang 
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masuk dalam MB dan BSH. Hal tersebut dapat dilihat dari pengamatan 

yang dicapai oleh anak. Oleh karena itu, penelitian dinyatakan selesai 

dan dapat dihentikan sampai siklus II. 

 

B. Pembahasan 

Pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh 

yang sangat berhubungan erat, karena irama lagu dapat mempengaruhi dan 

mengendalikan pusat syaraf. Sehingga cara belajar yang baik bagi anak adalah 

melalui lagu dan gerakanya.51 Berdasarkan uraian tersebut dapat dibuat 

kesimpulan bahwa latihan gerak tubuh dengan irama lagu dapat meningkatkan 

dan mengendalikan pusat syaraf dalam mengontrol pola perkembangan 

motorik kasar anak. 

Berdasarkan data dan temuan penelitian di lapangan, kegiatan gerak dan 

lagu dapat meningkatkan motorik kasar anak. Dengan metode gerak dan lagu 

anak lebih sempurna, dan terkoordinasi dengan baik, seiring dengan 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Anak-anak di TK Cahaya Bunda sudah 

terlihat mampu mengontrol dan mengoordinasikan gerakan anggota tubuhnya 

seperti tangan dan kaki dengan baik. Selanjutnya, indikator yang  diharapkan 

dalam meningkatkan motorik kasar anak usia dini usia 5-6 tahun adalah 

sebagai berikut: 

1. BB : Belum Berkembang Anak masih butuh bimbingan pendidik 

untuk melakukan gerak dan lagu. 

 
51Artiana Cahya Pratiwi, Penerapan Metode Bermain Gerak Dan Lagu Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik, (Jambi: UIN Sulthan Thaha, 2021). 8-11 
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2. MB : Mulai Berkembang anak mulai bisa meskipun sedikit demi 

sedikit masih dibantu pendidik.  

3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan anak mulai mandiri tanpa dibantu 

pendidik. 

4. BSB : Berkembang Sangat Baik anak bisa melakukan secara mandiri 

dan sudah bisa membantu temanya yang belum bisa. 

Adapun temuan penelitian di Cahaya Bunda, adalah sebagai berikut: 

3. Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan motorik kasar anak usia 

dini melalui gerak dan lagu di TK Cahaya Bunda dapat dikategorikan baik 

hal ini dapat dilihat berdasarkan data observasi dan dokumentasi. 

4. Adanya peningkatkan motorik kasar anak usia dini melalui metode 

bermain gerak dan lagu pada TK Cahaya Bunda. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan data hasil observasi yang telah peneliti laksanakan.  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil Penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode bermain gerak dan 

lagu dapat meningkatkan motorik kasar anak pada TK Cahaya Bunda Desa 

Rulung Sari Lampung Selatan. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan motorik 

kasar anak pada setiap siklusnya terus mengalami peningkatan. Pada siklus 

pertama terdapat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 33% anak, Mulai 

Berkembang (MB) 40% anak, Belum Berkembang (BB) 27% anak . Dan pada 

siklus II Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 86%, Mulai Berkembang (MB) 

14% anak, dan Belum Berkembang (BB) 0% anak.  

Dengan demikian maka peneliti membuat kesimpulan bahwa penerapan 

metode bermain gerak dan lagu dapat meningkatkan motorik kasar anak usia 

dini di TK Cahaya Bunda Desa Rulung Sari Kecamatan Lampung Selatan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan data hasil  penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran yaitu untuk meningkatkan motorik kasar anak, sebaiknya 

pendidik harus berkreasi dan bervariasi dalam melakukan pembelajaran, 

pendidik harus menggunakan metode yang mudah, murah dan menarik, agar 

anak dapat dengan mudah memahami pembelajaran dengan perasaan yang 

senang.  
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 

 

PENERAPAN METODE BERMAIN GERAK DAN LAGU UNTUK 

MENINGKATKAN MOTORIK KASAR ANAK  USIA 5-6 TAHUN DI TK 

CAHAYA BUNDA LAMPUNG SELATAN 

 

OUTLINE  

 

Halaman Sampul 

Halaman Judul 

Halaman Persetujuan  

Halaman Nota Dinas 

Halaman Pengesahan  

Abstrak  

Halaman Orisinalitas Penelitian 

Halaman Motto  

Halaman Persembahan  

Halaman Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Daftar Tabel 

Daftar gambar 

Daftar Lampiran  

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

B. Identifikasi Masalah  

C. Batasan Masalah  

D. Rumusan Masalah  

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian yang Relevan  

 

BAB II LANDASAN TEORI  

A. Metode Bermain Gerak Dan Lagu 

1. Gerak dan Lagu  

2. Karakteristik Gerak dan Lagu Anak didik Usia Dini 

3. Tujuan Gerak dan Lagu 

4. Proses Latian Antara Gerak Dan Lagu 

5. Fungsi dan Manfaat Gerak Dan Lagu 

B. Motorik Kasar Anak Usia Dini 

1. Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini 

2. Prinsip Perkembangan Motorik Ksar 

3. Tujuan Keterampilan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini 

4. Fungsi Motorik Kasar 
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5. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar Pada 

Anak Usia Dini  

C. Penerapan Metode Bermain Gerak dan Lagu Untuk Meningkatkan 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

2. Metode Kegiatan Bermain Gerak Dan Lagu 

3. Kemampuan Motorik Kasar Anak  

D. Hubungan Kemampuan Fisik Motorik Kasar dengan Metode Gerak dan 

Lagu 

E. Hipotesis Tindakan 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

B. Lokasi  Penelitian  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

D. Rencana Tindakan  

1. Siklus I  

2. Siklus II  

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

2. Dokumentasi  

F. Instrumen Penelitian  

G. Teknik Analisa Data  

1. Reduksi Data  

2. Penyajian Data  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

H. Indikator Keberhasilan  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

2. Visi, Misi dan Tujuan di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

3. Sarana dan Prasarana di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

4. Data Anak Didik di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

5. Data Pendidik di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

6. Struktur TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

7. Denah Lokasi di TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

B. Deskripsi Data Hasil penelitian  

1. Penerapan Metode Bermain Gerak Dan Lagu Untuk Meningkatkan 

Motorik Kasar Anak didik Usia 5-6 Tahun Di TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan. 

C. Pembahasan  
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BAB V PENUTUP  

A. Simpulan  

B. Saran  

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
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Lampiran 11 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK DI KELAS 

 

Nama Sekolah  :  

Kelompok/ Semester :  

Siklus/ Pertemuan :  

Tema/ Subtema :  

Hari/ Tanggal  :  

 

No Aspek Yang Dinilai 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Merumuskan dan membuat RPPH     

2 Kemampuan membuka pelajaran dan menarik 

perhatian anak didik 

    

3 Menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan 

kegiatan 

    

4 Pengelolaan kelas     

5 Mengembangkan materi pembelajaran     

6 PembelajaranMelaksanak didikan pembelajaran 

secara runtut 

    

7 Membimbing anak didik dalam memahami langkah-

langkah menyanyikan lagu beserta gerakannya 

    

8 Membimbing anak didik yang mengalami kesulitan      

9 Melatih anak didik untuk berani bertanya dan maju 

kedepan 

    

10 Pendekatan kepada anak didik yang kurang aktif     

11 Pendidik mengajak anak didik untuk menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran pada akhir kegiatan 

    

12 Menutup kegiatan pembelajaran     

13 Mengadakan evaluasi     

Jumlah   

Persentase   

Keterangan: berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai. Untuk menghitung persentase 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = f/n x 100% 

Keterangan :  

P= Persentase 

F= Frekuensi yang sedang dicari persentasinya 

N= Jumlah frekuensi/ nilai maksimal 
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Lampiran 12 

 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MOTORIK KASAR  

ANAK USIA DINI 

 

Nama Anak Usia Dini :  

Kelompok/ Semester :  

Siklus/ Pertemuan :  

Tema/ Subtema :  

Hari/ Tanggal  :  

 

No Aspek Yang Dinilai PENILAIAN Keterangan 

BB MB BSH BSB 

1 Melakukan berbagai gerakan 

terkoordinasi secara terkontrol, 

seimbang, dan lincah. 

  
   

2 melakukan kegiatan yang 

menunjukan anak mampu 

melakukan gerakan mata, 

tangan, kaki, kepala secara 

terkoordinasi dalam menirukan 

berbagai gerakan yang teratur. 

  

   

3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukan anak mampu 

melakukan permainan fisik 

dengan aturan 

  

   

4 Melakukan kegiatan yang 

menunjukan anak mampu 

terampil menggunakan tangan 

kanan dan kiri dalam berbagai 

aktivitas. 

  

   

 

Skala Penelitian: 

1.BB (Belum Berkembang) bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau 

dicontohkan guru 

2.MB (Mulai Berkembang) bila anak melakukanya masih harus diingatkan atau 

dibantu guru 

3.BSH (Berkembang sesuai Harapan) bila anak sudah melakukanya secara 

Mandiri tanpa harus diingatkan atau dicontohkan guru 

4.BSB (Berkembang Sesuai Harapan) bila anak sudah melakukanya secara 

mandiri dan sudah dapat bantu temanya. 

Keterangan dalam penilaian perkembangan Anak:  Berilah tanda (v) pada 

kolom yang sesuai. 
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Lampiran 13 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK CAHAYA BUNDA TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Semester/ Minggu/ Hari Ke : 1/2 

Hari/ Tanggal : Senin 15 Agustus 2022 

Tema/ Subtema/ Sub Subtema : Binatang/ Peliharaan/ Ikan 

Kompetensi Dasar : 1.1-3.3-4.3-3.5-4.5-3.10-4.10-2.8-3.15-4.15 

Alokasi Waktu : 07:30- 10.00 

Alat dan Bahan : Buku, Kertas, Pensil, Kertas Undangan Bekas, 

Gunting, Pewarna Makanan, Sisir, Sikat Gigi, 

Mangkok, Majalah 

 

Proses Kegiatan 

A. Pembukaan 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. Anak berpartisipasi didepan kelas 

3. Menyanyi, dan berdoa lalu salam 

4. Menanyakan kabar 

5. Membaca surat pendek dan doa-doa 

6. Bercerita pengalaman anak , absensi 

B. Inti 

1. Berdiskusi tentang binatang peliharaan ikan 

2. Memercik bentuk ikan 

3. Menghitung gambar ikan dan menghubungkan gambar ikan sesuai 

lambang bilangan 

4. Melukis gambar ikan 

5. Menyanyikan lagu gerakan binatang 

C. Penutup 

1.  

2. Menanyakan perasaanya hari ini 

3. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dipelajari hari ini, apa  yang 

paling disukai 

4. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

5. Menginformasikan kembali kegiatan untuk besok 

6. Penerapan SOP penutupan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK CAHAYA BUNDA TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Semester/ Minggu/ Hari Ke : 1/2 

Hari/ Tanggal : Selasa 16 Agustus 2022 

Tema/ Subtema/ Sub Subtema : Binatang/ Peliharaan/ Burung Pipit 

Kompetensi Dasar : 1.1-2.6-3.3-4.3-3.5-4.5-3.10-4.10-2.8-3.11-4.11-3.15-

4.15 

Alokasi Waktu : 07:30- 10.00 

Alat dan Bahan : Buku gambar, pewarna, pensil,kertas,daun 

kering,lem,mangkok, gunting, lidi 

   

Proses Kegiatan 

A. Pembukaan 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. Anak didik-anak berpartisipasi didepan kelas 

3. Menyanyi, dan berdoa lalu salam 

4. Menanyakan kabar 

5. Menyebutkan Pancasila 

6. Membaca surat pendek dan doa-doa 

7. Bercerita pengalaman anak, absensi 

B. Inti 

1. Berdiskusi tentang binatang peliharaan burung pipit, siapa yang 

menciptakannya apa makananya dan dimana tempat tinggalnya serta ciri-

cirinya, 

2. Menempel daun kering pada gambar burung 

3. Meniru menggambar burung sesuai contoh 

4. Menirukan gerakan burung terbang 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaanya hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dipelajari hari ini, apa yang paling 

disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kembali kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK CAHAYA BUNDA TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Semester/ Minggu/ Hari Ke : 1/2 

Hari/ Tanggal : Kamis 18 Agustus 2022 

Tema/ Subtema/ Sub Subtema : Binatang / Peliharaan/ Bebek 

Kompetensi Dasar : 1.1-3.3-4.3-3.12-4.12-3.-4.6-2.5-3.15-4.15 

Alokasi Waktu : 07:30- 10.00 

Alat dan Bahan : Buku gambar, buku tulis, pewarna, crayon, 

pensil,kertas, 

 

Proses Kegiatan 

A. Pembukaan 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. Anak berpartisipasi didepan kelas 

3. Menyanyi, dan berdoa lalu salam 

4. Menanyakan kabar 

5. Menyebutkan Pancasila 

6. Membaca surat pendek dan doa-doa 

7. Bercerita pengalaman anak, absensi 

B. Inti 

1. Berdiskusi tentang Binatang Peliharaan bebek, siapa yang menciptakan bebek, 

apa makanan bebek, dan dimana tempat tinggal bebek 

2. Menulis angka 2 dan mengubahnya menjadi gambar bebek 

3. Mengarsir gambar bebek 

4. Menirukan gerak dan lagu binatang bebek 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaanya hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dipelajari hari ini, apa permainan yang 

paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kembali kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

Rulung Sari 18-Agustus-2022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK CAHAYA BUNDA TAHUN AJARAN2021/2022 

 

Semester/ Minggu/ Hari Ke : 1/3 

Hari/ Tanggal : Senin 22 Agustus 2022 

Tema/ Subtema/ Sub Subtema : Binatang/ Buas/ Monyet 

Kompetensi Dasar : 1.1-3.6-4.6-3.15-4.15-3.3-4.3-2.7-4.3 

Alokasi Waktu : 07:30- 10.00 

Alat dan Bahan : Buku, gunting, lem, kertas origami, kunyit, kertas, 

pensil, 

 

Proses Kegiatan 

A. Pembukaan 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. anak berpartisipasi didepan kelas 

3. Menyanyi, dan berdoa lalu salam 

4. Menanyakan kabar 

5. Menyebutkan Pancasila 

6. Membaca surat pendek dan doa-doa 

7. Bercerita pengalaman anak, absensi  

B. Inti 

1. Berdiskusi tentang binatang buas monyet 

2. Siapa yang menciptakan monyet, apa ciri-ciri monyet , makanan monyet dan 

tempat tinggalnya 

3. Menempel pola gambar monyet dengan kertas origami 

4. Mewarnai gambar pisang makanan monyet dengan kunyit 

5. Lalu menirukan gerakan monyet bersama-sama 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaanya hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dipelajari hari ini, apa permainan yang 

paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kembali kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

Rulung Sari 22-Agustus-2022 
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PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK CAHAYA BUNDA TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Semester/ Minggu/ Hari Ke : 1/3 

Hari/ Tanggal : Selasa23 Agustus 2022 

Tema/ Subtema/ Sub Subtema : Binatang/ Buas/ Singa 

Kompetensi Dasar : 1.1-3.6-4.6-3.15-4.15-3.3-4.3-2.7-4.3 

Alokasi Waktu : 07:30- 10.00   

Alat dan Bahan : Buku, pensil, majalah, pewarna, penghapus, buku 

gambar 

 

Proses Kegiatan 

A. Pembukaan 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. anak berpartisipasi didepan kelas 

3. Menyanyi, dan berdoa lalu salam 

4. Menanyakan kabar 

5. Menyebutkan nama-nama hari dan bulan 

6. Membaca surat pendek dan doa-doa serta membaca hadist 

7. Bercerita pengalaman anak , absensi 

B. Inti 

1. Berdiskusi tentang binatang buas singa 

2. Menggambar kepala singa lalu menempel dengan daun  

3. Mencocokan huruf membentuk kata Singa 

4. Menceritakan tentang gambar yang sudah pendidik siapkan 

C. Penutup 

1. Menanyakan perasaanya hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dipelajari hari ini, apa permainan yang 

paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kembali kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

Rulung Sari 23-Agustus-2022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK CAHAYA BUNDA TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

Semester/ Minggu/ Hari Ke : 1/3 

Hari/ Tanggal : Rabu 24 Agustus 2022 

Tema/ Subtema/ Sub Subtema : Binatang/ Buas/ Burung Elang 

Kompetensi Dasar : 1.1-3.6-4.6-3.15-4.15-3.3-4.3-2.7-4.3 

Alokasi Waktu : 07:30- 10.00 

Alat dan Bahan : Pensil, penghapus, buku, pewarna, gunting, kertas 

undangan, crayon, majalah  

   

Proses Kegiatan 

A. Pembukaan 

1. Penerapan SOP Pembukaan 

2. Anak didikberpartisipasi didepan kelas 

3. Menyanyi, dan berdoa lalu salam 

4. Menanyakan kabar 

5. Menyebutkan Pancasila 

6. Membaca surat pendek dan doa-doa 

7. Bercerita pengalaman anak , absensi 

B.    Inti 

1. Berdiskusi tentang binatang buas burung elang, apa ciri-cirinya serta 

makananya  

2. Menirukan gerakan burung elang terbang 

3. Usap abur pola burung elang yang sudah disiapkan pendidik 

4. Menghitung jari-jari burung elang sesuai gambar dan menulis lambang 

bilangannya 

5. Bersama-sama menyanyikan lagu gerakan binatang 

 

C.   Penutup 

1. Menanyakan perasaanya hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dipelajari hari ini, apa permainan 

yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kembali kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP penutupan 

 

Rulung Sari 24-Agustus-2022 
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Lampiran 14 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK 

 

Nama Sekolah : TK Cahaya Bunda 

Kelompok/ Semester : B/ II 

Siklus/ Pertemuan : 1/I  

Tema/ Subtema : Binatang Peliharaan/ ikan 

Hari/ Tanggal : Senin 15 Agustus 2022 

 

No Aspek Yang Dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1 Merumuskan dan membuat RPPH   ✓   

2 Kemampuan membuka pelajaran dan menarik 

perhatian anak  

   ✓  

3 Menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan 

kegiatan 

 ✓    

4 Pengelolaan kelas  ✓    

5 Mengembangkan materi pembelajaran   ✓   

6 PembelajaranMelaksanak didikan pembelajaran 

secara runtut 

  ✓   

7 Membimbing anak didik dalam memahami langkah-

langkah menyanyikan lagu beserta gerakannya 

  ✓   

8 Membimbing anak didik yang mengalami kesulitan     ✓  

9 Melatih anak didik untuk berani bertanya dan maju 

kedepan 

  ✓   

10 Pendekatan kepada anak didik yang kurang aktif   ✓   

11 Pendidik mengajak anak didik untuk menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran pada akhir kegiatan 

 ✓    

12 Menutup kegiatan pembelajaran    ✓  

13 Mengadakan evaluasi   ✓   

Jumlah  39 

Persentase  75% 

 

Keterangan: berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai. Untuk menghitung persentase 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = f/n x 100% 

Keterangan :  

P= Persentase 

F= Frekuensi yang sedang dicari persentasinya 

N= Jumlah frekuensi/ nilai maksimal 
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Lampiran 15 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK DI KELAS 

 

Nama Sekolah  : TK Cahaya Bunda 

Kelompok/ Semester : B/ II 

Siklus/ Pertemuan : 1/11 

Tema/ Subtema  : Binatang Peliharaan/ Ikan 

Hari/ Tanggal  : Senin 22 Agustus 2022 

 

No Aspek Yang Dinilai 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Merumuskan dan membuat RPPH    ✓  

2 Kemampuan membuka pelajaran dan menarik 

perhatian anak didik 

   ✓  

3 Menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan 

kegiatan 

  ✓   

4 Pengelolaan kelas    ✓  

5 Mengembangkan materi pembelajaran    ✓  

6 PembelajaranMelaksanak didikan pembelajaran 

secara runtut 

   ✓  

7 Membimbing anak didik dalam memahami langkah-

langkah menyanyikan lagu beserta gerakannya 

  ✓   

8 Membimbing anak didik yang mengalami kesulitan     ✓  

9 Melatih anak didik untuk berani bertanya dan maju 

kedepan 

   ✓  

10 Pendekatan kepada anak didik yang kurang aktif    ✓  

11 Pendidik mengajak anak didik untuk menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran pada akhir kegiatan 

  ✓   

12 Menutup kegiatan pembelajaran    ✓  

13 Mengadakan evaluasi   ✓   

Jumlah  48 

Persentase  92,30% 

 

Keterangan: berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai. Untuk menghitung persentase 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = f/n x 100% 

Keterangan :  

P= Persentase 

F= Frekuensi yang sedang dicari persentasinya 

N= Jumlah frekuensi/ nilai maksimal. 
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Lampiran 16 

 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MOTORIK KASAR  

ANAK USIA DINI 

 

Nama Anak didik : Dovi Danish Alvaro 

Kelompok/ Semester : B/ I 

Siklus/ Pertemuan : 1/2 

Tema/ Subtema  : Binatang Peliharaan/ Burung Pipit 

Hari/ Tanggal  : Selasa 16 Agustus 2022 

 

N

o 

Aspek Yang Dinilai PENILAIAN keterangan 

BB MB BSH BSB 

1 Melakukan berbagai gerakan 

terkoordinasi secara terkontrol, 

seimbang, dan lincah. 

 

  ✓   BSH 

2 melakukan kegiatan yang 

menunjukan anak mampu 

melakukan gerakan mata, 

tangan, kaki, kepala secara 

terkoordinasi dalam menirukan 

berbagai gerakan yang teratur. 

 

  ✓   BSH 

3 Melakukan kegiatan yang 

menunjukan anak mampu 

melakukan permainan fisik 

dengan aturan 

 

 ✓    MB 

4 Melakukan kegiatan yang 

menunjukan anak mampu 

terampil menggunakan tangan 

kanan dan kiri dalam berbagai 

aktivitas. 

 

  ✓   BSH 

Skala Penelitian: 

1. BB  = (Belum Berkembang) bila Anak melakukannya harus dengan bimbingan 

atau dicontohkan guru 

2. MB  = (Mulai Berkembang) bila Anak melakukanya masih harus diingatkan atau 

dibantu guru 

3. BSH  = (Berkembang sesuai Harapan) bila Anak sudah melakukanya secara Mandiri 

tanpa harus diingatkan atau dicontohkan guru 

4. BSB  = (Berkembang Sesuai Harapan) bila Anak sudah melakukanya secara mandiri 

dan sudah dapat bantu temanya. 

Keterangan dalam penilaian perkembangan anak :  Berilah tanda (v) pada kolom 

yang sesuai. 
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Lampiran 17 

Lirik Gerakan Binatang 

 

Lihatlah banyaknya hewan di alam raya 

Mari tirukan bagaimana geraknya 

Terbang seperti burung pipit 

Kepakkan sayapmu ke kanan dan kekiri 

 

Berjalan seperti bebek  

Bunyikan suaramu kwek kwek kwek kwek 

Mengaung seperti singa  

Aungkan suaramu seperti raja rimba 

Berenang seperti ikan 

Gerakkan tangan berenang perlahan 

 

Simonyet melompat kesana dan kemari 

Mari kita ulangi sekali lagi. 
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Lampiran 18 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 1 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Awal di Dalam Lingkaran  

Membaca Suratan Pendek Dan Hadist Sebelum Masuk Kedalam Kelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 2 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Bernyanyi dan Bergerak Bersama-Sama 

Didalam Lingkaran Sebelum Masuk Kedalam Kelas 
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Foto Dokumentasi 3 

Peneliti Sedang Melakukn Kegiatan(Awal) Pembukaan Sebelum Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 4 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian 

Anak Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Dengan Judul Lagu 

Gerakan Binatang 
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Foto Dokumentasi 5 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak  Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Binatang Untuk Menjaga 

Keseimbangan Tubuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 6 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Dengan Judul Gerakan 

BinatangMonyet Menggaruk Kepala 
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Foto Dokumentasi 7 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak  Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Dengan Judul Lagu 

Gerakan Binatang Melebarkan Mata Seperti Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 8 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak Diajak Untuk Mendengarkan Pendidik Menjelaskan Tema Tentang 

Binatang Buas Singa 
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Foto Dokumentasi 9 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak  Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Dengan Judul Lagu 

Gerakan Binatang Seperti Burung Terbang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 10 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak  Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Dengan Judul Lagu 

Gerakan Binatang Seperti bebek Kwek Kwek 
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Foto Dokumentasi 11 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Untuk Memfokuskan 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 12 

Peneliti Sedang Melakukan Kegiatan Inti Kemudian  

Anak Diajak Untuk Bernyanyi dan Melakukan Gerakan Dengan Judul Lagu 

Gerakan Binatang Burung Pipit Terbang 
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Foto Dokumentasi 13 

Peneliti Sedang mengambil data dokumentasi Ibu Miarsih S.Pd Selaku Kepala 

TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi 14 

Peneliti Sedang mengambil data dokumentasi Ibu Umi Sania 

Selaku Pendidik TK Cahaya Bunda Lampung Selatan 
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Foto Dokumentasi 15 

Peneliti Melakukan Foto Bersama Dewan Pendidik TK Cahaya Bunda 

Lampung Selatan 
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Lampiran 19 
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